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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini 
adalah  (1) untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang menerapkan metode 
pembelajaran problem posing, (2) untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing, dan (3) untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa yang menerapkan metode pemebelajaran problem 
posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing. 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 
ini adalah quasi experiment dengan desain non equivalent control grup design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa 
yang terbagi dalam 16 kelas kemudian dilakukan penentuan sampel menggunakan 
purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan komunikasi matematis siswa, yang terbagi atas pretest dan postest. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem posing adalah 78,77 atau sebesar 51,61% dengan standar 
deviasi sebesar 6,65 dan mencapai kategori sangat tinggi. Sedangkan yang tanpa 
menggunakan metode pembelajaran problem posing dengan nilai rata-rata 
73,12 atau sebesar 87,09% dengan standar deviasi sebesar 6,41 dan mencapai 
kategori tinggi. Selanjutnya, hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang menerapkan metode pembelajaran problem 
posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing dimana 
dengan perhitungan nilai sig <  yaitu 0,001 < 0,05 yang berarti H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa 
kabupaten Gowa yang menerapkan metode pembelajaran problem posing  dan yang 





A. Latar Belakang 
Menurut Imam Suprayoga pendidikan merupakan suatu upaya membangun 
sumber daya manusia yang lebih maju, baik dalam ilmu pengetahuan maupun 
teknologi menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan sehingga disadari 
bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu. 
Oleh karena itu, kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama 
dalam memasuki era persaingan yang makin ketat, tajam, berat pada abad millennium 
ini.
1
 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
suatu proses yang berlangsung secara terus menerus bagi seseorang untuk 
mengembangkan potensi diri agar menjadi yang lebih baik. 
Pendidikan adalah hal terpenting dalam membangun dan memajukan bangsa, 
sebab tanpa adanya pendidikan generasi muda tidak akan berkembang, sementara 
peningkatan kualitas bangsa berada di tangan generasi muda. Ayat al-Qur’an yang 
menyinggung mengenai pendidikan yaitu QS al-Mujadilah/58:11 
                                 
                                      
   
                                                          
1
Imam Suprayoga, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an (Malang: Aditya Media & UIN 




Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-




 Dari ayat diatas diterangkan bahwa  manusia yang memiliki ilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi selain itu juga dapat mewujudkan 
kemajuan bangsa. Begitu pentingnya pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas 
utama dalam pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan kualitas pendidikan 
yang memadai sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, 
demokratif, dan kompetetif. 
 Sejalan dengan ayat tersebut, dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional 3: 
20 tahun 2003 dijelaskan tentang tujuan pendidikan nasional, sebagai berikut: 
Pendidikan nasional bertujuan mencerdskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia  seutuhnya yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 




 Sehingga dapat kita simpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah agar 
terciptanya manusia yang berpengetahuan luas dan berbudi pekerti mulia untuk 
mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat. Melihat tujuan pendidikan tidak hanya 
menciptakan insan-insan yang berpengetahuan luas, tetapi juga menciptakan insan-
insan berbudi pekerti luhur. 
                                                          
2
Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Penerbit Jakarta, 1971), 
h. 910. 
3
Republik Indonesia, Undang-Undang R.I No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal 3. 
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 Menurut Muzakkir pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara 
langsung dalam perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, 
dan kehidupan setiap individu. Pendidikan menentukan model manusia yang akan 
dihasilkan. Dengan demikian, perlu adanya perhatian yang sungguh-sungguh dari 
seluruh komponen bangsa untuk menata dan memberi andil seoptimal mungkin 
terhadap kelangsungan pendidikan. Sesuai keberadaan masing-masing. Begitu 
pentingnya pendidikan sehingga dapat berpengaruh besar dalam perkembangan 
kehidupan manusia dan dapat membentuk karakter manusia itu sendiri.
4
 Pendidikan 
menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam menyiapkan sumber daya manusia. 
Maka dari itu diperlukan suatu pembelajaran yang baik dan bermutu. 
 Salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi adalah matematika. Matematika menduduki peranan penting dalam 
bidang pendidikan. Hal ini terlihat dengan pemberian pelajaran matematika hampir 
disemua jenjang pendidikan. Matematika diajarkan karena dapat menumbuh 
kembangkan kemampuan bernalar yaitu berikpir sistematis, logis, kritis dalam 
mengomunikasikan gagasan atau ide untuk memecahkan masalah.
5
 Berdasarkan hal 
tersebut terlihat bahwa matematika tidak hanya menumbuhkembangkan kemampuan 
bernalar namun juga turut mengembangkan aspek efektif. 
 Standar Isi Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang dikembangkan oleh 
BNSP, menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model matematika, menafsirkan solusi 
                                                          
4
Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran (Cet I; Makassar: 
Alauddin University Perss, 2012), h. 3. 
5
R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta: Dirjen Dikti, 2000), h. 52. 
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yang diperoleh dan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, dan 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
6
 Berdasarkan tujuan 
pembelajaran matematika tersebut, kemampuan komunikasi matematis merupakan 
salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa.   
 Menurut Rifaatul Mahmuzah, selain untuk menyelesaikan masalah dan 
menarik kesimpulan, kemampuan komunikasi matematis juga untuk menyampaikan 
pikiran, ide, gagasan matematika ke bentuk simbol-simbol matematika baik dalam 
bentuk lisan ataupun tulisan.
7
 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-
ide matematis secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda nyata 
ataupun simbol matematika untuk memperjelas suatu masalah. 
 Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa  dalam pembelajaran 
matematika perlu mendapat perhatian serius dari semua kalangan terutama guru 
matematika. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi 
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya, sehigga 
siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut. Selain itu latihan-
latihan yang diberikan belum dapat membuat siswa mengembangkan ide-ide 
matematikanya. 
                                                          
6
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, h. 106. httpsasefts63.files.wordpress.com201101permendiknas-no-22-tahun-2006-standar-
isi.pdf (20 Agustus 2017). 
7
Rifaatul Mahmuzah, dan Aklimawati, “Pembelajaran Problem Posing Untuk 
Mengembangkan  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol 
3, No. 2 (2016), h. 67. jurnal.unsyiah.ac.id (Diakses 20 Agustus 2017). 
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 Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperluakan suatu metode 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat mengubah proses pembelajaran dari situasi 
guru mengajar menjadi situasi siswa belajar atau siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu inovasi yang diduga dapat mewujudkan proses 
pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan metode Problem posing. 
 Menurut Asterius Juano dan Pardjono, pembelajaran dengan metode problem 
posing menekankan pada perumusan soal yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik. The curriculum an evaluation 
standards for school mathematics merumuskan secara eksplisit bahwa peserta didik 
harus mempunyai pengalaman mengenal dan memformulasikan soal-soal (masalah) 
mereka sendiri. Dengan merumuskan soal-soal yang ada menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang akan dihadapai peserta didik.
8
 Dengan demikian peserta didik akan 
lebih berpotensial untuk memahami materi pembelajaran, daripada mereka diminta 
untuk menjawab pertanyaan dari guru dalam proses pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMP Negeri 2 
Sungguminasa, masalah utama yang sering dihadapai dalam pembelajaran 
matematika di SMP yaitu siswa kesulitan menyatakn peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa matematika.
9
 Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
guru yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa pada hari Kamis 27 
April 2017, didapatkan informasi bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyampaikan ide-ide matematis dalam mengerjakan soal uraian, ada 
                                                          
8
Asterius Juano dan Pardjono, “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD”, Jurnal Prima Edukasia, 
Vol 4, No. 1 (2016), h. 48. Journal.uny.ac.id (Diakses 20 Agustus 2017). 
9
Faradiba (14 Tahun) dan Syafrida (14 Tahun), Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Sungguminasa, Wawancara, Gowa, 27 April 2017. 
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beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menyatakan peristiwa sehari-hari ke 
dalam bahasa matematika, ada beberapa siswa yang hanya sekedar mengitung angka-
angkanya tanpa mengetahui maksud dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari 
setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Selain itu saat guru memberikan 
pertanyaan siswa hanya diam dan tidak merespon pertanyaan yang diberikan 
sehingga guru langsung mengambil alih untuk menjawab pertanyaan tersebut
10
 
Dengan menerapkan metode pembelajaran problem posing di SMP Negeri 2 
Sungguminasa ini diharapkan pembelajaran akan menjadi efektif dan efisien, sebab 
peserta didik tidak hanya disuap saja materi pembelajaran oleh guru, tetapi juga dapat 
menemukan konsep sendiri pengetahuannya. 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
Problem Posing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis 
Siswa Kelas V SD”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol berdasarkan analisis perbedaan dengan menggunakan rumus t-
test. Kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa yang 
pembelajarannya menggunakan pembelajaran problem posing meningkat dan bisa 
dikatakan efektif.
11
 Dengan demikina peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
bagaimana penerapan metode pembelajaran problem posing ditinjau kemampuan 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  
                                                          
  
10
St. Fatimah (35 Tahun), Guru Matematika SMP Negeri 2 Sungguminasa, Wawancara, 
Gowa, 27 April 2017. 
11
Asterius Juano dan Pardjono, “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD”, Jurnal Prima Edukasia, 




 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban apakah terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan metode 
pembelajaran problem posing dengan yang tidak menerapkan metode pembelajaran 
problem posing. Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti berjudul “Penerapan 
Metode Pembelajaran Problem Posing Ditinjau Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa  Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Sungguminasa yang menerapkan metode pembelajaran problem posing? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Sungguminasa yang tidak menerapkan metode pembelajaran problem 
posing? 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan metode pembelajaran 
problem posing dan yang tidak menerapkan metode pemebelajaran problem 
posing?  
C. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan penelitian adalah mencari jawaban dari rumusan 
masalah. Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 




2. Untuk mengetaui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa yang tidak menerapkan metode pembelajaran 
problem posing. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan 
metode pembelajaran problem posing dan yang tidak menerapkan metode 
pemebelajaran problem posing. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain: 
1. Manfaat teoritis; Dijadikan sebagai sumbangsih teoritis yaitu sebagai bahan 
rujukan pengembangan ilmu dan teori-teori pembelajaran. Mendapatkan 
pengetahuan tentang pengaruh metode pembelajar problem posing terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa. Serta bahan 
informasi bagi pengembangan peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Peneliti memperoleh jawaban permasalahan yang ada, mendapatkan 
pengalaman serta tambahan pengetahuan, wawasan dan kajian keilmuan 
tentang meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis 
dengan menggunkan metode pembelajaran problem posing. 
b. Bagi pendidik 
Memberikan informasi tentang pengaruh metode pembelajaran 
problem posing  terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 
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matematis peserta didik, sebagai acuan guru dalam pembelajaran yang efektif 
yang berorientasi pada keaktifan peserta didik serta dapat mengembangkan 
keterampilan guru dalam merancang pembelajaran. 
c. Bagi peserta didik 
Membantu kesulitan belajar peserta didik dengan menggunakan 
metode pembelajaran problem posing yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik. 
d. Bagi sekolah 
Bermanfaat bagi meningkatkan keefektifan proses pembelajaran serta 
meningkatkan mutu pendidikan disekolah, serta menjadi salah satu bahan 
pertimbangan sekolah dalam pemilihan metode dan model pembelajaran yang 






A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika strategi pembelajaran masih 
bersifat konseptual maka metode pembelajaran sudah bersifat praktis untuk 
diterapkan. Dengan kata lain, strategi merupakan sebuah rencana yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan ( a plan of operation achieving somethin 
)  sedangkan metode adalah sebuah cara yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan ( a way in achieving something ).12 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau 
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap 
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.13 
Metode bisa dipahami sebagi cara kerja yang teratur dan bersistem untuk 
dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah dan sistematis.14 Berdasarkan 
definisi mengenai metode pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
                                                          
 12Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 229. 
13Rusman,  Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet.VI; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 6. 
 14Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, dan Model Terapan (Cet. 
IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),  h. 111. 
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pembelajaran merupakan cara kerja yang diterapkan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah disusun secara teratur dan sistematis.  
2. Teori pembelajaran 
Teori yang mendukung pembelajaran matematika ini adalah teori Jean 
Piaget dan teori Vygotsky, yang mengkaji tentang karakteristik pelaksanaan 
pembelajaran matematika, yaitu: 
a. Teori Jean Piaget 
Teori Jean Piaget memandang perkembangan kognitif sebagai suatu 
proses dimana anak secara aktif membangun system makna dan pemahaman 
realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka.15 
Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman fisik dan 
manipulasi lingkungan sangat penting bagi terjadinya perubahan 
perkembangan. Dan interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya 
berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang pada 
akhirnya memuat pemikiran lebih logis.16 Berdasarkan uraian diatas, kaitan 
antara pembelajaran dan teori dalam penelitian ini  muncul pada pelaksanaan 
proses pembelajaran yang dilakukan dengan adanya komunikasi dan  interaksi 
dalam belajar kelompok. Peserta didik yang pandai bisa mengajari peserta didik 
yang kurang pandai sehingga kemampuan para peserta didik bisa merata.   
 
 
                                                          
15Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Konsep, Landasan dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)), (Cet II; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), h. 37. 
16Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Cet II; 
Jakarta: PT. Indeks, 2010) h. 212. 
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b. Teori Vygotsky 
Model pembelajaran konstuktivistik dikembangkan pada teori 
Vygotsky yang berorientasi pada pembelajaran mandiri dalam kelompok 
dengan membangun sendiri pengetahuan, pengalaman dan daya kreatifitas 
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang beraneka 
ragam dengan memposisikan guru sebagai fasilitator. Dan teori Vigotsky ini 
merupakan interaksi antara aspek internal dan ekternal yang penekanannya 
pada lingkungan sosial dalam belajar.17 Berdasarkan uraian tersebut maka 
kaitan antara pembelajaran dan teori dalam penelitian ini  muncul pada 
pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan dengan diskusi kelompok. 
Peserta didik mampu membangun pengetahuannya melalui interaksi dalam 
belajar kelompok 
3. Problem Posing 
a. Pengertian Problem Posing 
Probelem posing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata problem 
dan pose. Problem posing dalam terjemahan bebasnya berarti pengajuan masalah 
(soal). Probem posing menjadi metode pembelajaran kognitif, khususnya pada 
mata pelajaran matematika. Setelah guru yakin siswa telah mampu mengerjakan 
soal-soal latihan yag diberikan, guru kemudian menugaskan siswa untuk membuat 
soal-soal latihan baru yang sesuai dengan soal-soal latihan yang diberikan guru. 
Metode ini sangat baik untuk meningkatkan pemahaman siswa pada masalah yang 
                                                          
17Hamzah, Hakikat Anak Menurut Pandangan Teori Belajar Konstruktivisme, 




sedang dipelajari karena semakin banyak pengalaman siswa mengerjakan soal 
maka retensi ilmu pengetahuan diasumsikan dapat bertahan lebih lama.18 
Ketika guru menerapkan pembelajaran problem posing di ruang kelas 
mereka harus berusaha mendekati siswanya sebagai partner dialong agar dapat 
menciptakan atmosfer harapan, cinta, kerendahan hati, dan kepercayaan. Hal ini 
dapat dilakukan melalui enam poin rujukan: 
a. Para dialoger (guru/siswa) meyakini pengetahuan sebagai hasil dari 
pengalaman dan kondisi individual. 
b. Mereka mendekati dunia historis dan kultural sebagai realitas yang dapat 
berubah, yang dibentuk oleh representasi ideologis manusia atas realitas. 
c. Para siswa berusaha menghubungkan antara kondisinya sendiri dengan kondisi-
kondisi yang dihasilkan melalui upayanya dalam mengkonstruksi realitas. 
d. Para dialoger mempertimbangkan cara-cara dalam membentuk realitas melalui 
metode pengetahuan. Jadi, realitas yang baru nantinya bersifat kolektif, 
berubah, dan dirasakan bersama-sama. 
e. Para siswa mengembangkan skill literasi (baca-tulis) untuk dapat 
mengekspresikan gagasan-gagasan, sehingga dapat memberi potensi pada 
tindakan berpengetahuan. 
f. Para siswa mengidentifikasi mitos-mitos yang dominan dalam 
wacana/diskursus dan berusaha menafsirkan ulang mitos-mitos tersebut untuk 
mengakhiri siklus penindasan (oppression).19 
                                                          
18Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 239. 
19Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011),  h. 276. 
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Dalam pemebelajaran problem posing, siswa dituntut untuk merumuskan 
dan mengajukan sebanyak-banyaknya masalah, soal atau pertanyaan matematika 
berdasarkan situasi yang telah diberikan, siswa dibiasakan mengubah dan 
memvariasikan situasi yang diberikan menjadi masalah, soal atau pertanyaan 
matematika yang baru sebelum mereka menyelesaikannya, siswa dibiasakan untuk 
merumuskan atau mengajukan masalah, soal atau pertanyaan serupa atau sejenis, 
setelah itu, siswa harus mampu untuk menyelesaikan masalah, soal atau pertanyaan 
yang dirumuskannya sendiri.20 
Konstruktivisme merupakan aliran filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi kita sendiri. Sebagai landasan 
paradigma pembelajaran, konstruktivisme menyerukan perlunya partisipasi aktif 
siswa dalam proses pembelajaran, perlunya pengembangan siswa belajar mandiri, 
dan perlunya siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuannya 
sendiri. Siswa tidak lagi diposisikan sebagai bejana kosong yang siap diisi. Guru 
bukan satu-satunya pusat informasi dan yang paling tahu. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan metode problem posing sejalan dengan prinsip 
pembelajaran berparadigma konstruktivisme.21 
b. Langkah-Langkah Problem Posing 
Pembelajaran problem posing pada dasarnya memiliki ciri merumuskan 
kembali soal yang telah diberikan guru. Maka dari itu, penerapan problem posing 
                                                          
20Sitti Zuhaerah Thalhah, “Penigkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Melalui 
Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Posing Pada Siswa Kelas X6 MAN Pinrang”, Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran, Vol 2, No. 1 (2015), h. 89. http://journal.uin-alauddin.ac.id (Diakses 9 
April 2018). 
21Hardita Citra Hutama,”Pengaruh Metode Problem Posing Terhadap pemahaman Konsep 
Matematika Siswa”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta), h. 24. 
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dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan baik secara individual maupun 
kelompok. Langakah-langkah pembelajaran dengan metode problem posing dapat 
dirancang sebagai berikut. 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran, kemudian memberi soal-soal latihan 
secukupnya 
2. Siswa mengerjakan soal latihan di kelas kemudian membahas hasilnya 
bersama-sama supaya siswa tahu cara mengerjakan soal yang benar. 
3. Siswa diberi tugas mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang dan siswa 
yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. 
4. Guru menyuruh siswa secara acak atau selektif untuk menyelesaikan soal 
buatannya sendiri di depan kelas.22 
c. Kelebihan dan Kelemahan Problem Posing 
Dalam setiap pembelajaran pasti ada sisi kelebihan ataupun keunggulan dan 
kekurangan atau kelemahan. Begitu juga dalam pembelajaran melalui metode 
problem posing mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kelebihan problem posing 
a. Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan 
siswa 
b. Minat siswa dalam pembelajaran matematika lebih besar dan siswa lebih 
mudah memahami soal karena dibuat sendiri 
c. Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal 
                                                          
22Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 238. 
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d. Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah. 
e. Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada dan yang 
baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang 
mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide yang 
kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas bahasan/pengetahuan, 
siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah. 
2) Kelemahan Problem Posing 
a. Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi apa yang dapat 
disampaikan 
b. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan 
penyelesaiannya sehingga materi yang disampaikan lebih sedikit.23 
4. Komunikasi Matematis 
Komunikasi dalam matematika adalah suatu aktivitas penyampaian dan 
atau penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa matematika. 
Penyampaian ide-ide atau gagasan menggunakan simbol-simbol, notasi dan 
lambang-lambang merupakan salah satu kemampuan komunikasi matematika.24 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 
yang pentig dimiliki peserta didik dalam memahamai materi matematis. Adapun 
pentingnya komunikasi matematis dikembangkan dalam pembelajaran matematika 
seiring dengan hasil survey yang dilakuakn oleh progam for International student 
                                                          
23Mayasa, ”Model Pembelajaran Problem Posing (Pengajuan Soal)”. 
http://m4ya5a.blogspot.com/2012/04/model-pembelajaran-problem-posing.html (22 Agustus 2017). 
24Andi Alim Syahri, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooperatif Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol 5, 
No. 2 (2017), h. 221. http://journal.uin-alauddin.ac.id (Diakses 9 April 2018). 
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Assesment (PISA) tahun 2009 dalam kemampuan membaca, matematis dan iptek 
secara keseluruhan, posisi Indonesia berada pada peringkat 57 dari 65 negara 
peserta untuk bidang matematis.25 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 
gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan 
memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, 
kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.26 Menurut National Concil of 
Teachers of Mathematics (NCTM), komunikasi matematis adalah kecakapan 
peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide matematika secara lisan, tertulis, 
gambar, diagram, menggunakan benda nyata atau menggunakan simbol 
matematika.27 Komunikasi matematis dapat juga diartikan sebagai proses 
mengekspresikan ide-ide matematika dan pemahaman baik secara lisan, visual, dan 
tertulis, menggunakan angka, simbol, gambar, grafik, diagram dan kata-kata. 
Komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Standar evaluasi untuk mengukur 
kemampuan ini adalah : (1) menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, 
demonstrasi, dan menggambarkannya dalam bentuk visual, (2) memahami, 
menginterpretasi dan menilai ide matematik yang disajikan dalam tulisan, lisan atau 
                                                          
25Dedeh Tresnawati Choridah, “Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi dan Berpikir Kreatif serta Disposisi Matematis Siswa SMA”,  Jurnal Ilmiah 
Program Studis Matematis STKIP Siliwangi Bandung, Vol 2, No. 2 (2013), h. 196-197. e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id (Diakses 2 september 2017). 
26Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 83. 
 27NCTM, Principles and Standards for School Mathematics (Reston: NCTM, 2000), h. 61. 
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bentuk visual, (3) menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan struktur matematik 
untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan dan pembuatan model.28  
The  Curriculum  and  Evaluation  Standards  for  School  Mathematics  
diterbitkan  oleh  NCTM menyatakan di  kelas  9 -12,  kurikulum  matematika  
harus  mencakup pengembangan lanjutan dari bahasa dan simbolisme untuk 
mengkomunikasikan ide -ide matematika sehingga  semua  siswa  dapat 
merenungkan  dan  memperjelas  pemikiran  mereka  tentang  ide -ide matematika  
dan  hubungan;  merumuskan  definisi  dan  generalisasi  matematika  
mengekspresikan ditemukan  melalui  investigasi;  mengekspresikan  ide-ide  
matematika  secara  lisan  dan  tertulis; membaca  presentasi  tertulis  dari  
matematika  dengan  pemahaman,  meminta  klarifikasi  dan memperluas  
pertanyaan  berkaitan  dengan  matematika  mereka  telah  membaca  atau  
mendengar tentang; (dan) menghargai ekonomi, kekuasaan, dan keanggu nan 
notasi matematika dan perannya dalam pengembangan ide-ide matematika.29 Jadi, 
kurikulum  matematika  harus  mencakup pengembangan lanjutan dari bahasa dan 
simbolisme untuk mengkomunikasikan ide -ide matematika sehingga  semua  siswa  
dapat merenungkan  dan  memperjelas  pemikiran  mereka  tentang  ide -ide 
matematika. 
Untuk meningkatkan  kemampuan komunikasi matematis  siswa di tingkat-
tingkat kelas tersebut, NCTM menyarankan agar komunikasi difokuskan  pada  
tugas-tugas  matematika  yang  bermakna.  Guru seharusnya  mengidentifikasi  dan  
                                                          
 28Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar (Banda 
Aceh: Pena, 2016), h. 15. 
 29Mary E. Brenner, “Development of Mathematical Communication in Problem Solving 
Groups by Language Minority Students”, Bilingual  Research  Journal, Vol 22, No. 2 (1998), h. 104.  
ww.psu.edu.co.id (Diakses 23 Agustus 2017). 
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menggunakan  tugas-tugas  yang berkaitan  penting  dengan  ide  matematika,  dapat  
diselesaikan  dengan berbagai  metode,  memenuhi  banyak  contoh,  dan  
memberikan kesempatan  kepada  siswa  untuk  mengartikan,  menyelidiki,  dan 
melakukan perkiraan/dugaan. 
Berikut beberapa indikator mengenai kemampuan komunikasi matematis 
dalam pembelajaran matematiika menurut NCTM :30 
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan 
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
b. Kemampuan memahami, menginterprestasikan, mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
c. Kemampuan dalam menggunakan isilah, notasi matematika dan strukturnya 
untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model 
situasi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan 
ide-ide matematis secara lisan, tertulis, gambar, diagram menggunakan benda nyata 
atau menggunakan simbol matematika untuk memperjelas suatu masalah 
matematis. Berikut aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis yang akan 
diukur pada penelitian ini. 
                                                          
30Fitriana Yuli, “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas VII SMP”, Skripsi (Yogyakarta: Fak.Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 




a. Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
b. Kemampuan dalam menjelaskan ide, situasi, dan resalsi matematika melalui 
tulisan dengan grafik, aljabar, notasi atau istilah matematika. 
c. Kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, grafik kedalam ide 
matematika. 
B. Kajian Teori yang Relevan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengatasi masalah berpikir kritis dan 
komunikasi matematis di SMPN 2 Sungguminasa. Tentunya solusi yang ditawarkan 
oleh peneliti mempunyai dasar yang kuat yaitu adanya hasil penelitian sebelumnya 
yang relevan. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti misalnya jurnal dari Nurhidayah yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode 
Problem Posing Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Data hasil 
penelitian dianalisi dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan 
pendekatan problem posing diperoleh rata-rata 75,83, kemampuan komunikasi 
matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
problem posing diperoleh rata-rata 85,95, penerapan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematika siswa.31 
Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah jurnal dari Asterius Juano dan 
Pardjono yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
                                                          
31Nurhidayah, “Pengaruh Penerapan Metode Problem Posing Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa”, Prosiding Seminar Nasional, Vol 3, No. 1 (2017), h.121. 
www.uncp.ac.id (Diakses 24 maret 2018). 
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Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD”. Data 
hasil penelitian dianalisi dengan uji manova 2 jalur dan uji t dengan kriteria Bonferroni. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran 
problem posing dan direct instruction terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis dan tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan 
tingkat kemampuan belajar matematika peserta didik terhadap kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi matematis. Pembelajaran problem posing lebih baik dari direct 
instruction baik untuk kemampuan tinggi maupun untuk kemampuan rendah.32 
Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah jurnal dari Alif Lingga Persada 
dengan judul “Pengaruh Metode Problem Posing Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas VII”. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-
rata nilai angket sebesar 74,55 sedangkan rata-rata nilai kemampuan komunikasi 
matematika siswa sebesar 72,05. Setelah dilakukan uji hipotesis didapat bahwa thitung 
(4,747) > ttabel (2,024), sehingga hipotesis diterima bahwa ada pengaruh pendekatan 
problem posing terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa dengan koefisien 
determinasi sebesar 37,2%, sedangkan sisanya sebesar 62,8% ditentukan oleh faktor 
lain.33 
Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Roslinda Rosli yang berjudul 
“The Effects of Problem Posing on Student Mathematical Learning: A Meta-Analysis”, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh problem posing dalam pembelajaran 
matematika dimana dalam penelitian ini peneliti mendorong dan menyarankan sebab 
                                                          
32Asterius Juano dan Pardjono, “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD”, h. 51. Journal.uny.ac.id. 
(Diakses 24 Maret 2018). 
33Alif Ringga Persada, “Pengaruh Metode Problem Posing Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas VII”, Jurnal Education Mathematics, Vol 3, No. 1 (2014), h. 72. 
jurnal.unsyiah.ac.id. (Diakses 25 Maret 2018). 
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keseluruhan pengajaran problem posing dalam pembelajaran matematika memberikan 
efek yang positif dan bermakna.34 
Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah jurnal dari Reda Abu dan Elwan El 
Sayed yang berjudul “Effectiveness of Problem Posing Strategies on Prospective 
Mathematics Teachers’ Problem Solving Performance”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji efektivitas strategi problem posing dalam memecahkan masalah 
kinerja matematika dan terutama untuk mencari tahu apakah terdapat perbedaan antara 
yang menggunakan strategi problem posing dan yang tidak menggunkannya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan problem 
posing  meningkat secara keseluruhan.35 
Hasil penelitian relevan selanjutnya adalah jurnal dari Habila Elisha Zuya.  
yang berjudul “The Benefits of Problem Posing in The Learning of Mathematics: A 
Systematic Review”. Strategi pembelajaran problem posing dianggap berdampak 
positif pada pembelajaran matematika. Pembelajaran problem posing sangat diajukan 
pada pembelajaran yang berbasis pengetahuan, keterampilan, dan sikap/keyakinan. Ini 




                                                          
34Roslinda Rosli, dkk, “The Effects of Problem Posing on Student Mathematical Learning: A 
Meta-Analysis”, Journal International Education Studies, Vol 7, No. 13 (2014), hal. 28. 
www.ccsenet.org (Diakses 25 Maret 2018). 
35Reda Abu dan Elwan El Sayed, “Effectiveness of Problem Posing Strategies on Prospective 
Mathematics Teachers’ Problem Solving Performance”, Journal of Science and Matheatics Education 
In S.E. Asia, Vol 25, No. 1 (2000), h. 56. www.recsam.edu. (Diakses 25 Maret 2018). 
36Habila Elisha Zuya, “The Benefits of Problem Posing in The Learning of Mathematics: A 
Systematic Review”, International Journal of Advanced Research, Vol 5, No. 3 (2017), h. 853. 
www.journalijar.com. (Diakses 25 Maret 2018). 
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C. Kerangka Pikir 
Merupakan tugas seorang guru untuk menyediakan pembelajaran yang efektif 
selama proses belajar yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Berhubung masih terdapat masalah yang dialami siswa dalam kegiatan 
pembelajaran akibat rendahnya kemampuan komunikasi matematis akibat dampak dari 
penerapan pembelajaran yang dalam kegiatannya siswa hanya bersifat pasif tanpa ada 
aktivitas yang dapat memacu meningkatnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Masalah yang dialami sisiwa seperti kurangnya kemampuan siswa dalam 
menyampaikan ide-ide matematis dan siswa kesulitan dalam menyatakan peristiwa 
sehari-hari kedalam bahasa matematika. Oleh karena itu, guru sebaiknya mencari cara 
untuk menerapkan pembelajaran yang efektif terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ialah pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem posing. 
Penerapan metode pembelajaran problem posing dalam pembelajaran memiliki 
peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, karena dalam kegiatan 
problem posing yang dimana siswa akan lebih aktif, merangsang aktifitas berpikir 
siswa secara mandiri, dan membiasakan siswa dalam membuat pertanyaan/soal serta 
mampu menjawabnya, secara umum dapat melatih dan memacu kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
Nilai edukasi dari suatu pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem posing dalam proses belajar mengajar tidak diragukan lagi. 
Dengan pembiasaan atau latihan-latihan dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan 
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kepada siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga 
efektif untuk digunakan. 
Dari uraian diatas, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat disajikan dalam 


























Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Pembelajaran lebih di 
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Terdapat pengaruh metode pembelajaran problem posing terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.37 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “terdapat perbedaan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan metode pembelajaran 
problem posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing.” 
 
 
                                                          
 37M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2. (Jakarta: PT 





A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, análisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipótesis yang telah 
ditetapkan.38  
Dalam pendekatan ini peneliti banyak dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan hasil akhir. Oleh karena 
itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik, agar dapat ditafsir dengan 
baik. Data yang diolah tersebut diperoleh melalui nilai hasil post test untuk 
mengetahui kemapuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik.  
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif adalah untuk menguji 
apakah ada pengaruh metode pembelajaran problem posing terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa. Penelitian 
ini diawali dengan mengkaji teori-teori dan pengetahuan yang sudah ada serta 
observasi awal di sekolah yang bersangkutan sehingga muncul sebab 
permasalahan. 
                                                          





2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Penelitian eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental) merupakan pengembangan dari True Experimental Design 
yang sulit dilakukan.39   
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan, dan terakhir keduanya diberikan posttest.40 Kelompok kontrol 
dalam penelitian ini berfungsi sebagai acuan untuk membandingkan apakah 
perubahan yang terjadi pada variabel dependen dipengaruhi oleh adanya variabel 
independen atau tidak. Apabila kelompok ekperimen tidak berbeda nyata dengan 
kelompok kontrol maka eksperimen tidak memiliki pengaruh yang nyata.41 
Desain eksperimen semu bentuk nonequivalent control group design dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 
Eksperimen   O1 X O2 
Kontrol O3 X O4 
 
                                                          
 39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi, h.116. 
40Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 
2015), h. 102.   





Keterangan :  
X  = Perlakuan 
O1- O3 = Nilai sebelum diberikan perlakuan 
O2 = Nilai setelah pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem posing 
O4 = Nilai setelah pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran 
problem posing 
Data pretest merupkan data kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen sebelum mendapat perlakuan yang berbeda. Data pretest tersebut 
mencakup data kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan data posttest 
merupakan data yang dikumpulkan setelah masing-masing kelompok mendapatkan 
perlakuan yang berbeda. Sama halnya seperti data pretest, data posttest juga 
mencakup data kemampuan komunikasi matematis siswa. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sungguminasa Jl. Andi 
Mallombassang No.1A, Kelurahan Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Beberapa alasan peneliti memilih lokasi 
ini yaitu karena berdasarkan observasi awal telah ditemukan beberapa masalah yang 
dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika khususnya dalam proses pembelajaran 
siswa terlihat kurang semangat disebabkan metode dan model pembelajaran yang 
digunakan guru kurang efektif. Alasan lain karena lokasi penelitian ini terjangkau bagi 
peneliti sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian. Serta pada observasi 
awal penelitian terlihat guru maupun siswa sangat responsif dalam memberikan 





C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.42 Selain itu, populasi juga dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, fenomena atau konsep yang 
menjadi pusat penelitian.43 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat penelitian. Dengan demikian, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa tahun ajaran 2016-2017. 
Tabel 3.2 : Populasi Penelitian 










                                                          
 42Sugioyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h.119. 













Sumber data : Tata Usaha SMP Negeri 2  Sungguminasa 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh semua populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi.44 Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-
Dasar Statistika” mengemukakan bahwa Sampel adalah sejumlah anggota yang 
dipilih atau diambil dari suatu populasi.45  
Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili populasi dalam aspek 
tertentu yang sedang dipelajari.46 Teknik sampling yang digunakan pada penelitian 
ini adalah purposive sampling. Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah 
kelas VIII6 dan VIII7. 
 
 
                                                          
 44 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 120. 
 45 Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h. 4. 
 46 M.Iqbal Hasan,Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2(Jakarta : PT 





D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah sebuah karakteristik yang terdapat pada individu atau benda 
yang menunjukkan adanya perbedaan nilai atau kondisi yang dimiliki.47 
Berdasarkan penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu “Penerapan Metode 
Pembelajaran Problem Posing Ditinjau Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa” maka variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a) Variabel X 
Variabel X adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain dan biasa 
disebut dengan variabel bebas atau independent variabel.48 Variabel X dalam 
penelitian ini yaitu penerapan metode pembelajaran problem posing. 
b) Variabel Y 
Variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan 
biasa disebut dengan variabel terikat atau dependent variabel.49 Variabel Y 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka operasional variable 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel 
yang diperhatikan. Pengertian opeasional variabel dalam penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut : 
 
                                                          
47Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 2. 
48Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. h. 119. 






a. Metode Pembelajaran Problem Posing 
Metode pembelajaran problem posing adalah metode pembelajaran 
yang menekankan pada aktifitas siswa dalam membuat atau mengajukan soal 
berdasarkan informasi atau situasi yang diberikan dengan tujuan untuk 
melakukan penyelesaian terhadap suatu persoalan atau masalah. Melalui 
bimbingan guru, siswa dituntut untuk aktif dalam menyusun soal berdasarkan 
informasi yang telah diberikan guru. 
b. Kemampuan komunikasi matematis 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik 
dalam mengungkapkan ide-ide matematis secara tertulis baik dalam bentuk 
gambar, grafik, tabel, atau menggunakan simbol matematika untuk 
memperjelas suatu masalah matematis yang diperoleh dari hasil pekerjaan 
siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan komunikasi matematis dalam 
pretest  dan posttest. 
Berdasarkan definisi operasional di atas, metode pembelajaran problem 
posing menuntut siswa untuk mampu membuat soal beserta jawabannya dimana 
untuk mengukur kemampuan  komunikasi matematis siswa dapat dilihat dalam 
bagaimana cara menyampaikan sesuatu yang diketahuinya.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis  menggunakan  teknik  pengumpulan  data  untuk memperoleh  data  
yang  dibutuhkan. Sesuai  dengan  instrumen  penelitian  yang digunakan,  










Tes  merupakan  metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan seseorang.50 Pada penelitian ini, dilakukan dua kali tes 
untuk setiap  kelas,  yaitu pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan  untuk 
mengetahui  kemampuan  awal komunikasi  matematis  siswa, sedangkan  posttest  
dilaksanakan  untuk  mengatahui  kemampuan komunikasi  matematis  siswa  
setelah  mereka diberi  suatu metode pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan 
posttest siswa, dapat diketahui  perkembangan  kemampuan komunikasi  
matematisnya.  Nilai pretest  dan posttest ini  akan  dianalisis  lebih  lanjut  untuk  
mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis yang menerapkan 
metode problema posing dan yang tidak menerapkan metode problema posing. 
Sebelum soal tes diujikan kepada siswa pada masing-masing sampel, 
terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa yang lain, sehingga dapat diketahui 
apakah instrumen tes tersebut valid dan reliabel. Karena dengan menggunakan 
instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, diharapkan hasil 
penelitian akan menjadi valid (saheh).51 Senada dengan pernyataan Arikunto 
bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel.52  
                                                          
 50 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 25. 
51Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula), 
(Bandung: Alfabeta,  2010), h. 97. 
52Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: PT Rineka 








Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik.53 Cara 
yang paling efektif dalam menggunakan metode observasi adalah melengkapinya 
dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-
item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.54 Metode 
ini digunakan dalam penelitian bertujuan untuk mengamati secara langsung 
keaktifan pembelajaran matematika di dalam kelas dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem posing. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Penelitian sebagai suatu cara ilmiah dalam menyelesaikan masalah, akan 
berhubungan dengan insturmen pengumpulan data. Tanpa instrumen yang tepat, 
penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Karena penelitian 
memerlukan data empiris dan data tersebut hanya mungkin diperoleh melalui 
instrumen dan teknik pengumpulan data yang tepat. Dengan demikian instrumen 
penelitian dapat menentukan kualitas penelitian itu sendiri.55 Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
53Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 26.   
54Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 272.   
55Sanjana, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana Prenada 





1. Tes  
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang 
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan 
kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-
soal tes yang terdiri atas butir-butir soal. 
Penggunaan tes berupa pretest (tes awal) yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum penerapan metode 
pembelajaran problem posing. Selanjutnya  posttest (tes akhir) digunakan untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah penerapan metode 
pembelajaran problem posing. Tes dibuat sendiri oleh peneliti dalam bentuk essay 
dengan mengikuti indikator komunikasi matematis siswa. 
2. Lembar Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di 
alam sekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil.56 
Dalam penelitian ini, Lembar observasi digunakan untuk mengamati 
sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Data observasi 
digunakan untuk menginventarisasi data tentang keaktifan siswa serta interaksi 




                                                          





G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrument dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.57 Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud 
dengan validitas isi yaitu ketepatam instrument tersebut ditinjau dari segi materi 
yang akan diteliti. Dalam penelitian pendidikan matematika, validitas isi suatu 
instrumen tes berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan indikator 
kemampuan yang akan diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dasar materi 
yang diteliti, dan materi yang diteskan representatif dalam mewakili keseluruhan 
materi yang diteliti.58 Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan 
menggunakan rumus Product Moment Correlation,  uji ini dilakukan dengan 
melihat korelasi/skor masing-masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya 
adalah: 
( ) ( )( )










xyr   
: koefisien korelasi variabel X dan Y 
 X  :  jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
N   : jumlah subyek keseluruhan item
59 
                                                          
 57Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h.168. 
 58Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.190. 






tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika 
tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 1,799 : tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah (tidak valid).60 
Selain itu, untuk menguji validitas peneliti bisa menggunakan aplikasi 
SPSS sebagai alat uji. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari item 
total statistis dapat diketahui bahwa dengan berpatokan pada angka Alpha 
Cronbach’s maka Crombach’s Alpha If Item Deleted yang lebih kecil dari angka 
Alpha Crombach’s berarti valid, sebaliknya angka Crombach’s Alpa If Item 
Deleted yang lebih besar dari angka Alpha Crombach’s berarti tidak valid.61 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 





Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,726 Valid 0,651 Valid 
2 0,959 Valid 0,821 Valid 
3 0,882 Valid 0,933 Valid 
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4 0,864 Valid 0,967 Valid 
5 0,963 Valid 0,881 Valid 
6 0,901 Valid 0,666 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal adalah valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan 
yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.62 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 































11r   : reliabilitas instrumen 
k   : butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b  : jumlah varians butir 
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: varians total.64 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 
ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha > 
0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Gilford sebagai berikut:65 
Tabel 3.4 : Interpretasi Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Realibilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
Selain itu, peneliti juga memakai aplikasi SPSS untuk menguji realibilitas 
instrumen. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output 
SPSS for Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan 
jumlah item tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan 
realibel.66 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.5 : Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Pretest 0,887 6 
Posttest 0,894 6 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal memiliki indeks 
reliabilitas yang baik. 
H. Teknik Analisi Data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.67 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
 Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 
secara umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis  data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.68 Untuk memperoleh data deskriptif maka 
diperlukan statistik deskriptif berikut : 
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a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Keterangan: 
Xt= Skor tertinggi 
Xr= Skor terendah
69 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
Keterangan: 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel70 






P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas71 
b. Rata-rata (Mean) 
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?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑓𝑖  =  Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok72 






𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑛 = Banyaknya data73 






P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden74 
e. Kategorisasi 
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Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan 
rumus sebagai berikut: 
1) Sangat tinngi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 




STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 




2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi 
dimana sampel diambil.76 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode 
pembelajaran problem posing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
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a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipótesis. Uji prasyarat análisis terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan 
secara lebih lengkap di bawah ini. 
1) Uji Normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap 
variabel yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada 
asumsi bahwa statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Pengujian 
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji Kolmogorof-
Smirnov seperti di bawah ini: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| 
Dengan : 
𝐹0(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑛(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan 𝐻0 : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan 𝐻1 = 
distribusi frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah 
jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.
77 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan 
adalah jika signifikansi dibawah 0,05 berarti data yang akan diuji 
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mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar data yang akan diuji dengan 
data normal baku, berarti data yang akan kita uji normal.78 
2) Uji Homogenitas 
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik 
parametris yaitu uji t.  Tapi sebelum melakukan uji t, maka peneliti harus 
melakukan uji homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang mana yang 
akan digunakan. Pengujian uji homogenitas varian digunakan uji F dengan 
rumus: 




Selanjutnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 
menggunakan taraf signifikansi tertentu dan dengan rumus 𝑑𝑘 pembilang 
=  𝑛 − 1 untuk varian terbesar dan 𝑑𝑘 penyebut =  𝑛 − 1 untuk vaians 
terkecil. Dengan kriteria pengujian jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen, 
dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen.
79 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusan variansnya sama atau 
tidak adalah jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka 
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan 
jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >  0,05, maka varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama.80 
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b. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara 
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Dalam hal ini, pengujian 
hipotesis didasarkan pada nilai rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan metode 
pembelajaran problem posing dan yang tidak menerapkan 
metode pembelajaran problema posing.  
𝐻1   : Terdapat perbedaan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan metode 
pembelajaran problem posing dan yang tidak menerapkan 
metode pembelajaran problema posing. 
1) Menentukan taraf nyata (α)  
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%. Taraf nyata dari t tabel 
ditentukan dengan derajat bebas (db) = 𝑛 − 2 
2) Menentukan kriteria pengujian 
𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐻0 ditolak jika −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 



















4) Membuat kesimpulan 
𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
81 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Dengan 
kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 
dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 
diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05, maka 𝐻0 ditolak.
82 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 
Sungguminasa sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa yang Menerapkan Metode Pembelajaran Problem 
Posing 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas eksperiman 
yang menerapkan metode pembelajaran problem posing: 
Tabel 4.1  
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII6 





Jumlah Sampel 31 31 
Nilai Terendah 23 60 
Nilai Tertinggi 46 88 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
eksperimen yang diperoleh pada saat pretest yaitu 46, sedangkan skor minimum yaitu 
50 
 
23. Skor maksimum kelas eksperimen yang diperoleh pada saat posttest yaitu 88, 
sedangkan skor minimum yaitu 60. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistic deskriptif pretest kelas eksperimen sebagai berikut : 
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
23-26 24,5 7 171,5 22,5806 
27-30 28,5 4 114 12,9032 
31-34 32,5 6 195 19,3548 
35-38 36,5 6 219 19,3548 
39-42 40,5 5 202,5 16,1290 
43-46 44,5 3 133,5 9,6774 
Jumlah 207 31 1.035,5 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi yaitu 7 berada pada interval 23-26 dengan persentase sebesar 
22,5806%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 3 berada pada interval 43-46 dengan 
persentase sebesar 9,6774%.  











= 33,4032  
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Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai 
berikut:    
 
Tabel 4.3 : 
Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
23-26 7 24,5 −8,9032 79,2670 554,869 
27-30 4 28,5 −4,9032 24,0414 96,1656 
31-34 6 32,5 −0,9032 0,8158 4,8948 
35-38 6 36,5 3,0968 9,5902 57,5412 
39-42 5 40,5 7,0968 50,3646 251,8230 
43-46 3 44,5 11,0968 123,1390 369,4170 
















= √44,4903  
= 6,6701  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
52 
 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa kelas 
eksperimen sebesar 6,6701 dari hasil rata-rata 31 siswa yang sebesar 33,4032. 
Penyajian data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.1 : 
Histogram Frekuensi Pretest pada Kelas Ekperimen 
 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
60-64 62 1 62 3,2258 
65-69 67 3 201 9,6774 
70-74 72 2 144 6,4516 
75-79 77 9 693 29,0322 

















Interval Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
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85-89 87 6 522 19,3548 
Jumlah 447 31 2442 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi yaitu 10 berada pada interval 80-84 dengan persentase sebesar 
32,2580%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 berada pada interval 60-64 dengan 
persentase sebesar 3,2258%.  











= 78,7741  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai 
berikut:       
Tabel 4.5 : 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙 (𝒙𝒊 − ?̅?)




62 -16.7741 281.3704 281.3704 
65-69 
3 
67 -11.7741 138.6294 415.8883 
70-74 
2 
72 -6.7741 45.8884 91.7769 
75-79 
9 
77 -1.7741 3.1474 28.3269 
80-84 
10 
82 3.2259 10.4064 104.0643 
85-89 
6 
87 8.2259 67.6654 405.9926 

















= √44,2473  
= 6,6518   
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil posttest siswa kelas 
eksperimen sebesar 6,6518 dari hasil rata-rata 31 siswa yaitu sebesar 78,7741 
Penyajian data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada histogram berikut: 
 
Gambar 4.2 
















Interval Nilai Posttest Kelas Eksperimen
55 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen.  
Tabel 4.6 : 




Nilai Terendah 23 60 
Nilai Tertinggi 46 88 
Rata-Rata (?̅?) 33,4032 78,7741 
Standar Deviasi (SD) 6,6701 6,6518 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
Tabel 4.7 : 














0 0 0 0 
21-40 Rendah 23 74,1935 0 0 
41-60 Sedang 8 25,8064 0 0 
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61-80 Tinggi 0 0 15 48,3870 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 16 51,6129 
Jumlah 31 100 31 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen pada saat pretest yaitu tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori sangat rendah, 23 siswa (74,1935%) berada pada kategori rendah, 8 siswa 
(25,8064%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen pada saat posttest yaitu 
tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sedang, 15 siswa 
(48,3870%) berada pada kategori tinggi dan 16 siswa (51,6129%) berada pada kategori 
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen pada saat pretest berada pada kategori 
rendah dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen pada saat posttest berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa yang Tidak Menerapkan Metode Pembelajaran 
Problem Posing 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas kontrol 





Tabel 4.8  
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII7 





Jumlah Sampel 31 31 
Nilai Terendah 20 55 
Nilai Tertinggi 55 82 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
kontrol yang diperoleh pada saat pretest yaitu 55, sedangkan skor minimum yaitu 20. 
Skor maksimum kelas kontrol yang diperoleh pada saat posttest yaitu 85, sedangkan 
skor minimum yaitu 55. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas kontrol sebagai berikut : 
Tabel 4.9  
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
20-25 22,5 9 202,5 29,0322 
26-31 28,5 7 199,5 22,5806 
32-37 34,5 10 345 32,2580 
38-43 40,5 3 121,5 9,6774 
44-49 46,5 1 46,5 3,2258 
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50-55 52,5 1 52,5 3,2258 
Jumlah 225 31 967,5 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi dan persentase pretest  tertinggi yaitu 10 berada pada interval 32-37 dengan 
persentase sebesar 32,2580%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 berada pada 
interval 44-49 dan 50-55 dengan persentase sebesar 3,2258%.  











= 31,2097  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai 
berikut:    
Tabel 4.10 
Standar Deviasi Pretest Kelas Kontrol 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
20-25 9 22,5 −8,7097 75,8589 682,7301 
26-31 7 28,5 −2,7097 7,3425 51,3975 
32-37 10 34,5 3,2903 10,8261 108,2610 
38-43 3 40,5 9,2903 86,3097 258,9291 
44-49 1 46,5 15,2903 233,7933 233,7933 
50-55 1 52,5 21,2903 453,2769 453,2769 


















= √59,6129  
= 7,7209  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa kelas 
kontrol sebesar 7,7209 dari hasil rata-rata 31 siswa yaitu sebesar 31,2097. 
Penyajian data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
kontrol dapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.3 

















Interval Nilai Pretest Kelas Eksperimen 2
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b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Kontrol 






















Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi yaitu 11 berada pada interval 75-79 dengan persentase sebesar 
35,4838%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 berada pada interval 55-59 dengan 
persentase sebesar 3,2258%.  















Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai 
berikut:     
 
Tabel 4.12 
Standar Deviasi Posttest Kelas Kontrol 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
55-59 1 57 -16.1290 260.1446 260.1446 
60-64 3 62 -11.1290 123.8546 371.5639 
65-69 3 67 -6.1290 37.5646 112.6939 
70-74 9 72 -1.1290 1.2746 11.4718 
75-79 11 77 3.8710 14.9846 164.8311 
80-84 4 82 8.8710 78.6946 314.7786 
















= √41,1827  





Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa kelas 
kontrol sebesar 4,6258 dari hasil rata-rata 31 siswa yaitu sebesar 74,7419. 
Penyajian data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
kontrol dapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.4 
Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Kontrol 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan komunikasi 






























Nilai Terendah 20 55 
Nilai Tertinggi 55 82 
Rata-Rata (?̅?) 31,2097 73,1290 
Standar Deviasi (SD) 7,7209 6,4173 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 














3 9,6774 0 0 
21-40 Rendah 25 80,6452 0 0 
41-60 Sedang 3 9,6774 4 12,9032 





0 0 0 0 
Jumlah 31 100 31 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas kontrol pada saat pretest yaitu 3 siswa (9,6774%) berada pada 
kategori sangat rendah, 25 siswa (80,6452%) berada pada kategori rendah, 3 siswa 
(9,6774%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol pada saat posttest yaitu tidak 
ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada 
kategori rendah, 4 siswa (12,9032%) berada pada kategori sedang, 27 siswa 
(87,0967%) berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas kontrol pada saat pretest berada pada kategori 
rendah dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol 
pada saat posttest berada pada kategori tinggi. 
3. Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa yang Menerapkan Metode Pembelajaran Problem 
Posing dan yang Tidak Menerapkan Metode Pembelajaran Problem Posing 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkaan metode pembelajaran problem posing dan 
yang tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing. Dengan melihat apakah 
ada perbedaan nilai rata-rata signifikan tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
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yang menerapkan metode pembelajaran problem posimg dan yang tidak menerapkan 
metode pembelajaran problem posimg. Analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik inferensial. Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
1) Pretest Kelas Eksperimen 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas eksperimen. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut; 
Tabel 4.15 
Uji Normalitas Hasil Pretest  Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,646 untuk pretest siswa kelas eksperimen. 
Data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka data tersebut 
disimpulkan berdistribusi normal. 
2) Posttest Kelas Eksperimen 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest kelas eksperimen. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Uji Normalitas Hasil Posttest  Kelas Eksperimen 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,426 untuk posttest siswa kelas eksperimen. 
Data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka data tersebut 





3) Pretest Kelas Kontrol 
Pengujian normalitas selanjutnya dilakukan pada hasil pretest kelas kontrol. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.17 
Uji Normalitas Hasil Pretest Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,847 untuk pretest siswa kelas kontrol. Data 
tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka data tersebut 
disimpulkan berdistribusi normal. 
4) Posttest Kelas Kontrol 
Pengujian normalitas selanjutnya dilakukan pada hasil posttest kelas kontrol. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 





Uji Normalitas Hasil Posttest  Kelas Kontrol 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,166 untuk posttest siswa kelas kontrol. Data 
tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka data tersebut 
disimpulkan berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel, yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui apakah data 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen, dan 
jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti  tidak homogen. 
1. Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
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homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti 
tidak homogen. 
Tabel 4. 19 
Hasil Uji Homogenitas Pretest 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, diperoleh bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,749. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,749 > 0,05. Maka kesimpulannya 
adalah kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 
2. Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti tidak homogen. 
Tabel 4. 20 






Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, diperoleh bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,967. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,957 > 0,05. Maka kesimpulannya 
adalah kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti uji normalitas dan pengujian 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan demikian 
statistik yang digunakan dalam análisis statistik infernsial adalah statistik parametrik 
yaitu dengan menggunakan uji t. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 𝛼 =
0,05. Dalam hal ini, pengujian hipotesis didasarkan pada nilai rata-rata hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dengan kelas control. 
Pengujian hipotesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis 
dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima dan jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 <
𝛼, maka H0 ditolak.  Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0  : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan metode pembelajaran 
problema posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran 
problema posing.  
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𝐻1 = Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan metode pembelajaran 
problema posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran 
problema posing. 
Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut:  
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,001 
dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,4006. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05 dan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,4006 > 2,000. Maka kesimpulan yang diambil adalah H0 
ditolak dan H1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata nilai tes kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran problem 
posing dan yang tidak menggunakan metode pembelajaran problem posing.  
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas tentang penerapan metode pembelajaran problem 
posing ditinjau kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Sungguminasa dengan menggunakan hasil analisis statistik inferensial, pendekatan 
teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
Terlebih dahulu peneliti memastikan varians kemampuan awal komunikasi 
matematis siswa kelas VIII6 dan kelas VIII7, berdasarkan hasil analisis menggunakan 
uji F yang dilakukan pada data test awal kemampuan komunikasi matematis siswa 
Tabel 4. 21 
Hasil Uji Independent T-Test Posttest  
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kelas VIII6 dan kelas VIII7 diperoleh  nilai FHitung  = 1,1575 selanjutnya dibandingkan 
dengan FTabel, hal ini menunjukkan bahwa FHitung  < FTabel. atau 1,1575 < 1,61. Atau 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,749. Hal itu berarti 
nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,749 > 0,05. Maka kesimpulannya adalah kedua data tersebut 
mempunyai varians yang sama atau homogen. Maka  dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal komunikasi matematis siswa didua kelas tersebut tidaklah berbeda 
secara signifikan.   
Sementara itu hasil analisis dengan menggunakan uji T yang dilakukan pada 
data postest menunjukkan tHitung  = 3,4006 dan tTabel  dengan ∝= 0,05 adalah 2,000 ini 
berarti tHitung > tTabel  atau 3,4006 > 2,000. Dan berdasarkan hasil perhitungan SPSS, 
diperoleh nilai signifikansi 0,001. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,001 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang menerapkan metode pembelajaran problem posing dengan yang 
tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing.  
Pada kelas yang menerapkan metode problem posing siswa lebih aktif dan 
kreatif dalam membuat soal. Suasana kelas lebih kondusif diandingkan dengan kelas 
yang tidak menerapkan metode problem posing. Jika siswa aktif dalam belajar maka 
proses belajar mengajar akan lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayah yang menyatakan bahwa dengan metode problem posing siswa 
jadi lebih kratif dan aktif. 
Namun adapun keterbatasan yang dialami peneliti selama proses pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKS yang 
disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan masalah yang disajikan sehingga 
mereka membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami masalah tersebut. Selain itu, 
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pada saat diskusi masih terdapat siswa yang mengandalkan teman kelompoknya. 
Namun pada pertemuan selanjutnya siswa mulai dapat beradaptasi. 
Kesulitan dalam penelitian ini adalah keleluasaan masing-masing siswa dalam 
menggali ide atau pendapat menyebabkan guru tidak bisa mengontrol secara 
menyeluruh didalam kelas. Hal ini telah diminimalisir dengan memberikan batasan 
peristiwa yangb disajikan dalam LKS. Meminimalisir keadaan tersebut diperlukan 
pengolahan yang optimal, penyajian semenarik mungkin sehingga siswa dapat dengan 
mudah menerima materi. Hal tersebut memungkinkan hasil yang lebih baik dalam 
pembelajaran. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Karunia Eka 
Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara dalam bukunya yang mengemukakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide 
matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 
menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis dan evaluatif 
untuk mempertajam pemahaman. Dimana hal tersebut tertuang dalam penerapan 
metode pembelajaran problem posing. 
Silver mengatakan bahwa metode problem posing merupakan suatu aktifitas 
dengan dua pengertian yang berbeda, yaitu proses pengembangan masalah/soal 
matematika yang baru oleh siswa berdasarkan situasi yang ada, dan proses 
memformulasikan kembali masalah/soal matematika dengan bahasa sendiri. 
Berdasarkan situasi yang diberikan. Silver dan Cai menyatakan bahwa problem posing 
diaplikasikan pada tiga bentuk aktifitas kognitif yang berbeda yaitu: presolution posing 
yaitu seorang siswa membuat soal dari situasi yang disediakan, within-solution posing 
yaitu seorang siswa merumuskan ulang soal seperti yang telah diselesaikan, dan post-
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solution posing yaitu seorang siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah 
diselesaikan untuk membuat soal yang baru.83 
Dalam penelitian ini, pengertian metode pembelajaran problem posimg merajuk 
pada siswa mampu merumuskan atau membuat soal dari situasi atau informasi yang 
diberikan. Hal ini membuat siswa harus memperhatiakan dengan jelas situasi atau 
informasi yang diberikan guru sebab dari situlah siswa akan membuat soal. Siswa harus 
mampu mengidentifikasi situasi atau informasi tersebut agar mampu memunculkan 
beragam ide matematika yang akan dituangkan dalam perumusan soal. 
Hal tersebut sejalan dengan indikator komunikasi matematis yang diutarakan 
oleh Sumarno yaitu menyatakan situasi kedalam bentuk model matematika, membuat 
situasi kedalam bahasa sendiri dan menjelaskan ide matematis secara tulisan. 
Berdasarkan langkah-langkah (sintak) dari metode pembelajaran problem 
posing, siswa dapat memperoleh banyak manfaat antara lain dapat dilihat dari proses 
siswa memikirkan kemungkinan strategi penyelesaian yang harus saling berkaitan 
dengan bentuk soal yang akan dibuat, merangsang siswa untuk memunculkan ide yang 
kreatif, membuat soal berdasarkan ide-ide yang terdapat dalam situasi atau informasi 
yang diberikan dengan menggunakan bahasanya sendiri serta banyak kesempatan 
untuk berkomunikasi dengan cara menyatakan ide-ide matematis kedalam jawaban 
yang harus sesuai dengan soal yang dibuat, sehingga hal ini menunjang peningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa khususnya berkomunikasi secara matematik atau 
komunikasi matematis. 
                                                          
83Rifaatul Mahmuzah dan Aklimawati, ”Pembelajaran Problem Posing untuk Mengembangkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1 No. 2 (2016), h. 
69.  (Diakses 20 Agustus 2 017). 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang relevan seperti jurnal dari 
Asterius Juano dan Pardjono dimana dalam hasil penelitiannya menunjukkan adanya 
pengaruh pembelajaran problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis siswa.84 Sama halnya dengan Alif Lingga Persada yang hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa metode pemebelajaran problem posing berpengaruh 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.85  
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, semua langkah-
langkah pembelajaran yang telah susun oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
Pelaksanaan penelitian ini di amati oleh  pengamat/observer setiap  pertemuannya. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian yang 
relevan, peneliti meyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan  metode 
pembelajaran problem posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran 
problem posing. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata hasil kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran problem posing  
dengan yang tidak menggunakan metode pembelajaran problem posimg.  
 
                                                          
84Asterius Juano dan Pardjono, “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD”, h. 51. Journal.uny.ac.id. 
(Diakses 1 Agustus 2018). 
85Alif Ringga Persada, “Pengaruh Metode Problem Posing Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas VII”, Jurnal Education Mathematics, Vol 3, No. 1 (2014), h. 72. 






Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang dilaksanakan di 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa. Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan 
pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan metode 
pembelajaran problem posing memperoleh rata-rata hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis siswa sebesar 78,77 dengan standar deviasi sebesar 6,65 
dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa mencapai 
51,61% yang terdapat pada kategori sangat tinggi. 
2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran problem posing memperoleh rata-rata hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis siswa sebesar 73,12 dengan standar deviasi sebesar 6,41 
dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa mencapai 
87,09% yang terdapat pada kategori tinggi. 
3. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa yang menerapkan metode pembelajaran problem 
posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing yang 
diperoleh dari perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
dari kedua kelas yang diajar dengan menggunakan dua macam perlakuan. Dari 
perbedaan tersebut, rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang menerapkan metode pembelajaran problem posing lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
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tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing. Dapat dibuktikan 
dengan hasil uji perbedaan dua rata-rata nilai posttest siswa yaitu nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 
atau 0,001 < 0,05 yang memberikan kesimpulan 𝐻0 ditolak.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan metode pembelajaran 
problem posing dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran problem posing, 
maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru sebaiknya mulai menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada 
siswa seperti metode problem posing dalam proses pembelajaran matematika, 
karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  
2. Pihak sekolah sebaiknya sama-sama memikirkan alternative pengajaran selain 
metode atau model pembelajaran yang berpusat pada guru agar proses 
pembelajaran lebih efektif.  
3. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini hedaknya membenahi 
segala kekurangan yang ada dan mengembangkan variabel penelitian ini pada 
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1. KISI-KISI INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST 
2. SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
3. KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
4. LEMBAR OBSERVASI 





























PEDOMAN PENSKORAN SOAL 








PEDOMAN DAN LEMBAR 








LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































SOAL TES AWAL (PRETETS) 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Pokok Bahasan  : Perbandingan 
Jumlah Soal   : 6 Butir 
Waktu    : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Tulislah nama, NIS, dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Baca, pahami, dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti, cepat, dan tepat 
3. Mulailah dan akhiri dengan berdoa 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Dinda dan Ayu akan pergi ke Toko buku. Jika jarak rumah Dinda ke Toko 
buku sekitar 36.000 m dan jarak rumah Ayu ke Toko Buku sekitar 18 km, 
maka tentukanlah perbandingan jarak rumah mereka ke Toko Buku! 
2. Diketahui konstanta suatu perbandingan senilai y terhadap x adalah 12. 
Tentukanlah persamaan dan grafiknya! 
3. Seorang pedagang dapat membeli 30 buah buku dengan harga Rp. 2000 per 
buah. Jika dengan jumlah uang yang sama, ia ingin membeli 50 buah buku, 
tentukan berapa harga setiap buku tersebut ? 
4. Diketahui suatu perandingan senilai dimana nilai x adalah 6 dan nilai y adalah 
42. Tenukan nilai y jika diketahui nilai x adalah 8! 
 
5. berdasarkan grafik dibawah, x dan y menunjukkan perbandingan berbailk 
nilai. Tentukanlah persamaan yang menyatakan hubungan x dan y! 
6. Berdasarkan tabel berikut, manakah yang merupakan perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai? Jelaskan! 
a.  
x 5 9 10 
y 36 20 18 
b.  
x 32 48 56 
y 8 12 14 
 
 
SOAL TES AKHIR (POSTTETS) 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Pokok Bahasan  : Perbandingan 
Jumlah Soal   : 6 Butir 
Waktu    : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Tulislah nama, NIS, dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Baca, pahami, dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti, cepat, dan tepat 
3. Mulailah dan akhiri dengan berdoa 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Jika 4 kg Apel seharga Rp. 36.000 maka berapakah harga dari 12 kg Apel? 
Tentukan pula perbandingan harga dari 4 kg Apel dengan 12 kg Apel! 
2. Lidia memperoleh Rp. 5000 untuk setiap lembar jilbab yang dia jual. 
Tentukan persamaan yang terbentuk dan gambarkan grafiknya! 
3. Sebuah gedung direncanakan akan selesai dalam waktu 40 hari oleh 12 orang 
tukang. Karena suatu hal, setelah 20 hari pekerjaan terhenti selama 4 hari. Jika 
batas waktu pembangunan tetap maka tentukanlah berapa banyak tambahan 
tukang yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan gedung tersebut agar 
tepat waktu! 
4. Misalkan, seorang adik yang berusia 3 tahun dan kakak yang berusia 21 
tahun. Asumsikan bahwa umur adik berbanding lurus dengan umur kakak. 
Berapakah umur kakak jika umur adik 6 tahun! 
5. Tentukanlah persamaan dan grafik perbandingan berbalik nilai berdasarkan 
tebel dibawah ini: 
x 2 3 4 
y 18 12 9 
 
6. Buatlah bentuk persamaan grafik berikut, manakah yang merupakan 










PEDOMAN PENSKORAN SOAL AWAL (PRETEST) 
No Jawaban Skor Total 
1 Jarak rumah Dinda ke toko buku = 36.000 m → 36 km 
Jarak rumah Ayu ke toko buku =  18 km 
sehingga perbandingan antara jarak rumah Dinda dan Ayu 






 = 2 : 1 













K = 12 
Sehingga persamaan dari perbandingan tersebut adalah: 
Y = kx 
Y = 12x 
untuk x = 1 → y = 12 (1) = 12 
untuk x = 2 → y = 12 (2) = 24 
untuk x = 3 → y = 12 (3) = 36 
untuk x = 4 → y = 12 (4) = 48 
sehingga diperoleh tabel: 
x 1 2 3 4 
y 12 24 36 48 
 




























30 buah buku → Rp. 2000 
50 buah buku →  p 
Perbandingan berbalik nilai 
K1 = K2 
X1.Y1 =  X2.Y2 
30 x 2000 = 50 x p 
60000 = 50 p 
60000
50
 = p 
1200 = p 




















X = 6 
Y = 42 
Subtitusi nilai x dan y ke persamaan: 
y = kx 
42 = k(6) 
7 = k 
y = 7x 
gunakan persamaan untuk menentukan y jika x = 8 


























y = 7(8) 
y = 56 







Grafik tersebut melalui (2, 1). Substitusi nilai x dan y 
untuk memperoleh nilai k. 
y =  𝑘
𝑥
             (tulis persamaan perbandingan berbalik nilai) 
1 = 𝑘
2
              (substitusi 2 untuk x dan 1 untuk y) 
2 = k 
Sehingga diperoleh nilai k adalah 2 




















6 a. Merupakan perbandingan berbalik nilai karena jika 
nilai x dan y di kalikan maka akan menghasilkan 
nilai konstan yaitu: 
K = x y = 5 (36) = 9 (20) = 10 (18) = 180 
b. Merupakan perbandingan senilai karena jika nilai x 































Total  100 
 
PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES AKHIR (POSTTEST) 
No Jawaban Skor Total 
1 4 kg Apel → Rp. 36.000 






 =  9000 
Jadi, harga 1 kg Apel adalah Rp. 9000 
12 x 9000 = 108000 
Sehingga 12 kg Apel seharga  Rp. 108.000 
























K = 5000 
Sehingga persamaan dari perbandingan tersebut adalah: 
Y = kx 
Y = 5000x 
untuk x = 1 → y = 5000 (1) = 5000 
untuk x = 2 → y = 5000 (2) = 10000 
untuk x = 3 → y = 5000 (3) = 15000 
untuk x = 4 → y = 5000 (4) = 20000 
sehingga diperoleh tabel: 
x 1 2 3 4 






































12  Tukang → 40 hari 
12 Tukang → (40-20) = 20 hari 
12 Tukang → 20 hari 
…. Tukang →(20-4) = 16 hari 
Perbandingan berbalik nilai 
K1 = K2 
X1.Y1 =  X2.Y2 
12 x 20 = P x 16  
240 = 16 p 
240
16
 = p 
15 = p 
Sehingga diperoleh untuk 16 terdapat 15 Tukang 
Maka tambahan Tukang sebanyak: 





































1 2 3 4
y → umur kakak. 
y = kx 
21 = k(3) 
7 = k 
y = 7x 
gunakan persamaan untuk menentukan y jika x = 6 
y = 7x 
y = 7(6) 
y = 42 























X 2 3 4 
Y 18 12 9 
 
Substitusi nilai x dan y untuk memperoleh nilai k. 
K = x y  
K = x1.y1 = x2.y2  = x3.y3 
= 2 (18) = 3 (12) = 4 (9) = 36 
Sehingga diperoleh nilai k = 36, maka umtuk persmaan 
tabel tersebut adalah: 
y =  𝑘
𝑥
              
y = 36
𝑥
               
























a. Diketahui titik koordinat (4,1) dengan x = 4 dan y 
 20 
= 1 
k = x . y 
k = 4 x 1 
k = 4 
sehingga diperoleh nilai k adalah 4 
jadi persamaa dari grafik tersebut adalah: 
y =  𝑘
𝑥
              
y = 4
𝑥
               
b. Diketahui titik koordinat (4,10) dengan x = 4 dan y 
= 10 
K = y/x 
K = 10/4 
K= 5/2 
Sehingga diperoleh nilai k adalah 5/2 
jadi persamaan dari grafik tersebut adalah 
Y =kx 































Total  100 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah/Kelas  : SMP Negeri 2 Sungguminasa/VIII 
Hari/Tanggal  : 
Nama Guru  : 
Nama Observer : 
Materi Pembelajaran : Perbandingan 
Petunjuk  : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran 
tetapi tetap dapat memantau sikap dan kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan 
pengamatan observer. 
3. Observer mencentang jawaban Ya apabila ≤ 25% dari jumlah siswa 
memenuhi aspek tersebut. 
 
No Aspek yang Diamati Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Guru menyapa siswa dan memberi salam.   
2 Siswa berdoa sebelum belajar.   
3 Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar.   
4 Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
  
5 Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran pada 
  
pertemuan tersebut. 
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   
8 Guru memberikan suatu permasalahan dan penjelasan 
terkait pembelajaran pada pertemuan tersebut. 
  
9 Guru  meminta siswa membaca dan mengamati suatu 
permasalahan yang disajikan. 
  
10 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru jika terdapat 
hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
  
11 Guru meminta setiap siswa memikirkan penyelesaian  dari 
permasalahan yang diberikan secara individu. 
  
12 Guru mengarahkan siswa untuk membuat soal dan 
jawabannya berdasarkan permasalahan yang diberikan 
guru. 
  
13 Guru memperhatikan dan mengarahkan semua siswa untuk 
terlibat, serta mengarahkan bila ada siswa yang mengalami 
kesulitan. 
  
14 Siswa  menuliskan  hasil  pekerjaannya berupa membuat 
soal beserta jawabannya. 
  
15 Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
tersebut. 
  
16 Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan   
secara individu. 
17 Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
  
18 Guru berpesan kepada siswa untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut di 
rumah. 
  
19 Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan 
pada pertemuan selanjutnya. 
  
 20 Mengakhiri pembelajaran dengan salam.   
    
       Gowa,                                2018 
       Observer 
 
       ……………………………….. 
 
  
 PEDOMAN OBSERVASI KELAS KONTROL 
Sekolah/Kelas  : SMP Negeri 2 Sungguminasa/VIII 
Hari/Tanggal  : 
Nama Guru  : 
Nama Observer : 
Materi Pembelajaran : Perbandingan 
Petunjuk  : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran 
tetapi tetap dapat memantau sikap dan kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan 
pengamatan observer. 
3. Observer mencentang jawaban Ya apabila ≤ 25% dari jumlah siswa 
memenuhi aspek tersebut. 
 
No Aspek yang Diamati Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Guru menyapa siswa dan memberi salam.   
2 Siswa berdoa sebelum belajar.   
3 Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar.   
4 Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
  
5 Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh mengenai   
hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran pada 
pertemuan tersebut. 
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   
8 Guru memberikan suatu permasalahan dan penjelasan 
terkait pembelajaran pada pertemuan tersebut dengan. 
  
8 Guru  meminta siswa kelompok membaca dan mengamati 
suatu permasalahan yang disajikan.  
  
9 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru jika terdapat 
hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
  
10 Setiap siswa mengerjakan LKK yang telah dibagikan oleh 
guru. 
  
11 Guru membimbing setiap siswa yang mengalami kesulitan.   
12 Guru meminta siswa untuk mempresentasikan jawabannya 
sedangkan siswa lainnya memberikan tanggapan. 
  
13 Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar terkait 
hasil presentasi siswa. 
  
14 Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
tersebut. 
  
15 Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan 
secara individu. 
  
16 Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
  
17 Guru berpesan kepada siswa untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut di 
rumah. 
  
18 Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan   
pada pertemuan selanjutnya. 
19 Mengakhiri pembelajaran dengan salam.   
    
       Gowa,                                2018 
       Observer 
 
       ……………………………….. 
 
LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / II 
Pokok Bahasan : Perbandingan 
Hari/Tanggal  :  
Nama Guru  :  
Nama Observer : 
Petunjuk : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran 
tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan pengamatan 
observer. 
3. Observer mencentang Ya apabila lebih dari 25% jumlah siswa memenuhi 
aspek tersebut. 
No Aspek yang Diamati Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Guru menyapa siswa dan memberi salam.   
2 Siswa berdoa sebelum belajar.   
3 Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar.   
4 Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
  
5 Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran pada 
  
pertemuan tersebut. 
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   
8 Guru memberikan suatu permasalahan dan penjelasan 
terkait pembelajaran pada pertemuan tersebut. 
  
9 Guru  meminta siswa membaca dan mengamati suatu 
permasalahan yang disajikan. 
  
10 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru jika terdapat 
hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
  
11 Guru meminta setiap siswa memikirkan penyelesaian  dari 
permasalahan yang diberikan secara individu. 
  
12 Guru mengarahkan siswa untuk membuat soal secara 
individu berdasarkan permasalahan yang diberikan guru. 
  
13 Guru memperhatikan dan mengarahkan semua siswa untuk 
terlibat, serta mengarahkan bila ada siswa yang mengalami 
kesulitan. 
  
14 Siswa  menuliskan  hasil  pekerjaannya berupa membuat 
soal beserta jawabannya. 
  
15 Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
tersebut. 
  
16 Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan 
secara individu. 
  
17 Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
  
18 Guru berpesan kepada siswa untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut di 
rumah. 
  
19 Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan 
pada pertemuan selanjutnya. 
  
 20 Mengakhiri pembelajaran dengan salam.   
Gowa,                                2018 
       Observer 
 
       ……………………………….. 
 
LEMBAR OBSERVASI KElAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / II 
Pokok Bahasan : Perbandingan 
Hari/Tanggal  :  
Nama Guru  :  
Nama Observer : 
 
Petunjuk : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran 
tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan pengamatan 
observer. 
3. Observer mencentang Ya apabila lebih dari 25% jumlah siswa memenuhi 
aspek tersebut. 
 
No Aspek yang Diamati Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
1 Guru menyapa siswa dan memberi salam.   
2 Siswa berdoa sebelum belajar.   
3 Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar.   
4 Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
  
5 Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran pada 
pertemuan tersebut. 
  
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   
8 Guru memberikan suatu permasalahan dan penjelasan 
terkait pembelajaran pada pertemuan tersebut. 
  
8 Guru  meminta siswa membaca dan mengamati suatu 
permasalahan yang disajikan.  
  
9 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru jika terdapat 
hal-hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
  
10 Setiap siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan oleh 
guru. 
  
11 Guru membimbing setiap siswa yang mengalami kesulitan.   
12 Guru meminta siswa untuk mempresentasikan jawabannya 
sedangkan siswa lainnya memberikan tanggapan. 
  
13 Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar terkait 
hasil presentasi siswa. 
  
14 Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
tersebut. 
  
15 Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan 
secara individu. 
  
16 Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses 
pembelajaran ke dalam kertas. 
  
17 Guru berpesan kepada siswa untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut di 
rumah. 
  
18 Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan 
pada pertemuan selanjutnya. 
  
19 Mengakhiri pembelajaran dengan salam.   
    
       Gowa,                                2018 
       Observer 
 
       ……………………………….. 
 
Lembar Observasi Guru untuk  Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
?̅? % 
I II III IV 
1 Guru menyapa siswa dan memberi salam. 1 1 1 1 1 100% 
2 Siswa berdoa sebelum belajar. 1 0 1 0 0,5 50% 
3 Guru mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar. 
1 0 1 0 0,5 50% 
4 Guru mengingatkan kembali mengenai 
materi pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
0 1 1 1 0,75 75% 
5 Guru memotivasi siswa dengan memberi 
contoh mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran pada 
pertemuan tersebut. 
1 1 1 1 1 100% 
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 1 1 1 100% 
7 Guru memberikan suatu permasalahan 
dan penjelasan terkait pembelajaran pada 
pertemuan tersebut. 
1 1 1 1 1 100% 
8 Guru  meminta siswa membaca dan 
mengamati suatu permasalahan yang 
disajikan. 
1 1 1 1 1 100% 
9 Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru jika terdapat hal-hal yang belum 
dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
1 1 0 0 0,5 50% 
10 Guru meminta setiap siswa memikirkan 
penyelesaian  dari permasalahan yang 
diberikan secara individu. 
1 1 1 0 0,75 75% 
11 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
soal secara individu berdasarkan 
permasalahan yang diberikan guru. 
1 1 1 1 1 100% 
12 Guru memperhatikan dan mengarahkan 
semua siswa untuk terlibat, serta 
mengarahkan bila ada siswa yang 
mengalami kesulitan. 
0 1 1 1 0,75 75% 
13 Siswa  menuliskan  hasil  pekerjaannya 
berupa membuat soal beserta jawabannya. 
1 1 1 1 1 100% 
1 Siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan 
tersebut. 
1 1 0 1 0,75 75% 
15 Guru memberikan tugas kepada siswa 
yang dikerjakan secara individu. 
1 1 1 1 1 100% 
16 Guru membimbing siswa untuk 
merefleksi proses pembelajaran ke dalam 
1 0 0 1 0,5 50% 
kertas. 
17 Guru berpesan kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan tersebut di 
rumah. 
1 1 1 0 0,75 75% 
18 Guru memberi arahan kepada siswa 
mengenai kegiatan pada pertemuan 
selanjutnya. 
1 1 0 0 0,5 50% 
19 Mengakhiri pembelajaran dengan salam. 1 1 1 1 1 100% 
 
Lembar Observasi Guru untuk  Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
?̅? % 
I II III IV 
1 Guru menyapa siswa dan memberi salam. 1 1 1 1 1 100% 
2 Siswa berdoa sebelum belajar. 1 0 1 0 0,5 50% 
3 Guru mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar. 
1 0 1 0 0,5 50% 
4 Guru mengingatkan kembali mengenai 
materi pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
0 1 1 0 0,5 50% 
5 Guru memotivasi siswa dengan memberi 
contoh mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran pada 
pertemuan tersebut. 
1 0 1 1 0,75 75% 
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 1 1 1 100% 
7 Guru memberikan suatu permasalahan 
dan penjelasan terkait pembelajaran pada 
pertemuan tersebut. 
1 1 1 1 1 100% 
8 Guru  meminta siswa membaca dan 
mengamati suatu permasalahan yang 
disajikan.  
1 1 1 1 1 100% 
9 Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru jika terdapat hal-hal yang belum 
dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
1 1 0 0 0,5 50% 
10 Setiap siswa mengerjakan LKS yang telah 
dibagikan oleh guru. 
1 1 1 1 1 100% 
11 Guru membimbing setiap siswa yang 
mengalami kesulitan. 
1 1 0 1 0,75 75% 
12 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan jawabannya sedangkan 
siswa lainnya memberikan tanggapan. 
0 1 1 0 0,5 50% 
13 Guru  memberikan klarifikasi jawaban 
yang benar terkait hasil presentasi siswa. 
1 1 1 0 0,75 75% 
1 Siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan 
tersebut. 
1 1 0 1 0,75 75% 
15 Guru memberikan tugas kepada siswa 
yang dikerjakan secara individu. 
1 1 1 1 1 100% 
16 Guru membimbing siswa untuk 
merefleksi proses pembelajaran ke dalam 
kertas. 
1 0 0 1 0,5 50% 
17 Guru berpesan kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan tersebut di 
rumah. 
1 1 0 0 0,5 50% 
18 Guru memberi arahan kepada siswa 
mengenai kegiatan pada pertemuan 
selanjutnya. 
1 1 0 0 0,5 50% 
19 Mengakhiri pembelajaran dengan salam. 1 1 1 1 1 100% 
 
Lembar Observasi Siswa untuk Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen  
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
?̅? % 
I II III IV 
1 Siswa mempersiapkan 
perlengkapan untuk belajar 
22 25 21 28 24 96% 
2 Siswa duduk dengan tenang 
memperhatikan pelajaran 
14 25 29 27 24 96% 
3 Siswa menulis materi pelajaran 20 15 13 21 17 68% 
4 Siswa menanyakan materi yang 
belum dipahami 
5 10 3 4 5 20% 
5 Siswa membuat soal dan 
jawabannya berdasarkan LKS 
yang dibagikan 
14 28 28 24 24 96% 
6 Siswa mendiskusikan dengan 
teman sebangku soal dan jawaban 
yang dibuat 
14 20 24 30 22 88% 
7 Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kelompok 
16 17 12 18 16 64% 
8 Siswa bersama dengan guru 
membuat kesimpulan 
3 5 2 5 4 16% 
 
Lembar Observasi Siswa untuk Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
?̅? % 
I II III IV 
1 Siswa mempersiapkan 
perlengkapan untuk belajar 
28 21 25 20 24 96% 
2 Siswa duduk dengan tenang 
memperhatikan pelajaran 
15 25 16 22 20 80% 
3 Siswa menulis materi pelajaran 20 23 26 17 22 88% 
4 Siswa menanyakan materi yang 
belum dipahami 
6 3 3 7 5 20% 
5 Siswa mendiskusikan dengan 
teman sebangku LKS yang 
diberikan 
14 28 28 24 24 96% 
6 Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kelompok  
14 18 20 26 20 80% 
7 Siswa menjawab LKS 12 17 18 16 16 64% 
8 Siswa bersama dengan guru 
membuat kesimpulan 












1. DAFTAR HADIR SISWA 












DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII6 





1 2 3 4 5 6 
1 Ade Putri Sisilia √ √ √ √ √ √   
2 Aliah Okti Arfiany √ √ √ √ √ √   
3 Andi Muhammad Nursyam √ √ √ √ √ √   
4 Ariadi √ √ √ S S √   
5 Davina Salsabila S. √ √ √ √ √ √   
6 Eka Putri Haerunisa √ √ √ √ √ √   
7 Fahri Muhammad √ √ √ √ √ √   
8 Farah Audia Syaharani H. √ √ √ √ √ √   
9 Ftri Rahmadani √ √ √ √ √ √   
10 Ika Nadzima Haq √ √ √ √ √ √   
11 Ismi Amalia Ramadhani Hasan √ √ √ √ √ √   
12 Muh. Sukal Putra Pratama √ √ √ √ √ √   
13 Muhammad Alfina √ √ √ √ √ √   
14 Muhammad Anugrah Lnuthfi Hi √ √ √ √ √ √   
15 Muhammad Syafi’i √ √ √ √ √ √   
16 Nadira Al Asyhar √ √ √ √ √ √   
17 Nanda Putra Pratama √ √ √ √ √ √   
18 Nur Aliya Wulndari √ √ √ √ √ √   
19 Nur Awalia √ S √ √ √ √   
20 Nur Salsabilah Rahmansyah √ √ √ √ √ √   
21 Nurahmadani √ √ √ √ √ √   
22 Nurhidayat √ √ √ √ √ √   
23 Nurindah Sari √ √ √ √ √ √   
24 Nurul Adhelia Asha √ √ √ √ √ √   
25 Nurul Izza Azirah Hakim √ √ √ √ √ √   
26 Nurul Rahmadani Putri Amril √ √ √ √ √ √   
27 Rukhi √ √ S S √ √   
28 St. Nuraisyah Rusdi Tabri √ √ √ √ √ √   
29 St. Nurhalifah √ √ √ √ √ √   
30 Syabda Hanurung Hasyar √ √ √ √ √ √   





















DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII7 





1 2 3 4 5 6 
1 Anggi Lolo Bayu √ √ √ √ √ √   
2 Anun Lomban √ √ √ √ √ √   
3 Asmaul Husna √ √ √ √ √ √   
4 Asriadi Saputra √ √ √ √ √ √   
5 Fadhila Salsabila √ √ √ √ √ √   
6 Fahira Ridha Saworsih √ √ √ √ √ √   
7 Firdha Triana D. √ S √ √ √ √   
8 Harits Rozawan P. √ √ √ √ √ √   
9 M. Dzaki Nur Rizq √ √ √ √ √ √   
10 Muh. Akram Az. √ √ √ √ √ √   
11 Muh. Al-Fajri √ √ √ √ √ √   
12 Muh. Farhan H. √ √ √ √ √ √   
13 Muh. Fatan Syah √ √ √ √ √ √   
14 Muh. Fardhen Alfaeza √ √ √ √ √ √   
15 Muh. Ferdi Adriawansyah √ √ √ √ S √   
16 Muh. Rahmadani √ √ √ √ S √   
17 Muh. Rifki √ √ √ √ √ √   
18 Muhammad Syawal S. √ √ √ √ √ √   
19 Muthi’ah Nurfatinah √ √ √ √ √ √   
20 Mutia Aszahrah √ √ √ √ √ √   
21 Mutiara Rusli √ √ √ √ √ √   
22 Nafira Septiani √ √ √ √ √ √   
23 Nia Aulia Ramadani √ √ √ √ √ √   
24 Nur adawiyah √ √ S √ √ √   
25 Nur Indah Dwi Aryani Asri √ √ √ √ √ √   
26 Nurul Hikmah P. √ √ √ √ √ √   
27 Rina Melinda Putri √ √ √ √ √ √   
28 Riska Dwiyanti √ √ √ √ √ √   
29 Sofyan Al-Qodri √ √ √ √ √ √   
30 Syalwa Shabila √ √ √ √ √ √   















































PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
KONTROL 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMP Negeri 2 Sungguminasa  
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas     : VIII 
Semester    : 2 (dua) 
Pokok Bahasan  : Perbandigan 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
1.1.2  Serius dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
2 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan ketertarikan 
pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada 
daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
2.1.1. Memiliki rasa ingin tahu yang 
ditandai dengan bertanya 
selama proses pembelajaran. 
2.1.2. Berani presentasi di depan 
kelas. 
 
3 3.12 Memahami konsep 
perbandingan dengan 
menggunakan tabel, grafik, 
dan perbandingan. 
3.12.1. Menemukan konsep 
perbandingan. 
4 4.4 Menggunakan konsep 
perbandingan untuk 
menyelesaikan masalah nyata 
dengan menggunakan tabel, 
grafik dan persamaan 
4.4.1 Menggunakan konsep 
perbandingan  untuk 
menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pada pertemuan ini adalah sebagai berikut : 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
4. Berani presentasi didepan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Menemukan konsep perbandingan dengan tepat. 
6. Menggunakan konsep perbandingan dalam penyelesaian masalah dengan 
tepat. 
 
 D. Materi Pembelajaran 
1. Konsep perbandingan. 
E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode   :  Problem posing 
Pendekatan : Saintifik 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 2 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
G. Media Pembelajaran 
1. Papan tulis dan Spidol 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru mengingatkan kembali materi tentang pecahan dan cara 
menyederhanakannya. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan konsep perbandingan. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 







1. Guru  memberikan  satu  contoh  fenomena atau gambar   terkait  
penggunaan konsep perbandingan  
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan 




3. Siswa bersama guru menyimpulkan pengguaan konsep 
perbandingan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang 
mereka dapat. 
5. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
6. Siswa membuat 1 atau 2 buah soal dan harus mampu 
menyelesaikannya. 
7. Siswa mendiskusikan soal buatannya agar  diperoleh  suatu  
kesepakatan  kelompok mengenai penyelesaian dari masalah  
yang  ada dalam LKS. 
8. Guru memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk 
terlibat diskusi, serta mengarahkan bila ada kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
9. Kelompok yang  dapat  menyelesaikan  paling  cepat  langsung   
mengumpulkan hasil diskusinya ke guru untuk mendapat poin 
tambahan. 
10. Beberapa orang  siswa  sebagai  perwakilan  kelompok  dipilih 
secara  acak  untuk  mempresentasikan  hasilnya didepan kelas. 
11. Guru  dan  siswa  lainnya  memberikan  umpan  balik  terhadap  
kelompok  yang mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
kelas. 
12. Guru mengumumkan kelompok terbaik yang mendapat skor 





1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran mereka pada pertemuan tersebut. 
2. Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara 
individu. 
3. Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses pembelajaran 
ke dalam kertas. 
15 
menit 
4. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya yaitu perbandingan senilai. 
6. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
 
I. Penilaian  Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap  
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
Gowa,                    2018 







Guru Mata Pelajaran  
 
 






Rifqa Nurul Fajriani Harmin 
NIM. 20700114062 






 INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, nilailah 
sikap spiritual setiap peserta didik dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada 
Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut : 
4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 
B. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Kelas   : ..... 
Semester   : ..... 
Tahun Pelajaran  : ..... 
Tanggal Pengamatan : ..... 
Butir Nilai              : Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan 
ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa 
percaya pada daya dan kegunaan matematika, 
yangNterbentuk melalui pengalaman belajar. 
Indikator Sikap  :N 
1. Suka bertanya selama proses pembelajaran 











1       
2 Dst..      
 
C. Petunjuk Penentuan Nilai Sikap 





Skor maksimal = BanyaN indikator x 4 
 
LAMPIRAN 1 
2. Kategori nilai sikap peserta didik 
Sangat Baik (SB) : 3, 33 < Skor Akhir ≤ 4, 00 
Baik (B)  : 2, 33 < Skor Akhir ≤ 3, 33 
Cukup (C)  : 1, 33 < Skor Akhir ≤ 2, 33  


















 INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
A. Soal Uraian 




Jika 5 buah kaleng susu seharaga Rp. 45. 000 maka berapakah harga dari 9 
buah kaleng susu? Tentukan pula perbandingan harga dari 5 buah kaleng 
susu dengan 9 buang kaleng susu! 
2. Tinggi badan Andika adalah 180 cm dan tinggi badan Tono adalah 2 meter. 
Tentukanlah perbandingan antara tinggi badan Andika dan tinggi badan 
Tono. 
B. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Jika 5 buah kaleng susu seharaga Rp. 45. 000 maka berapakah 
harga dari 9 buah kaleng susu? Tentukan pula perbandingan 
harga dari 5 buah kaleng susu dengan 9 buang kaleng susu! 
Jawab:; 
5 buah kaleng → Rp. 45.000 






 = 1 : 9000 
Jadi, harga 1 buah kaleng susu adalah Rp. 9000 



















Sehingga 9 buah kaleng susu seha8rga Rp. 81.000 
Maka perbandingan harga dari 5 buah kaleng susu dengan 9 






 = 5 : 9 
2 Tinggi badan Andika adalah 180 cm dan tinggi badan Tono 
adalah 2 meter. Tentukanlah perbandingan antara tinggi 
badan Andika dan tinggi badan Tono. 
Jawab : 
Tinggi badan Andika → 180 cm 
Tinggi badan Tono → 2 m 
180 cm 
2 m = 2 x 100 = 200 cm 
sehingga perbandingan antara tinggi badan Andika dan tinggi 


















 Total Skor 100 
 
















3.12.1. Menemukan konsep perbandingan. 
4.4.1 Menggunakan konsep perbandingan  untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan : 
1. Menemukan konsep perbandingan dengan tepat. 





















2. Amatilah gambar berikut: 
 
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 
















3. Jarak rumah Cantika kesekolah adalah 20.000 m sedangkan jarak rumah Dinda 
ke sekolah adalah 15 km. 
Berdasarkan ilustrai diatas, buatlah soal dan penyelesaiannya. 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMP Negeri 2 Sungguminasa  
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas     : VIII 
Semester    : 2 (dua) 
Pokok Bahasan  : Perbandigan 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
1.1.2  Serius dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
2 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan ketertarikan 
pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada 
daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
2.1.1. Memiliki rasa ingin tahu yang 
ditandai dengan bertanya 
selama proses pembelajaran. 
2.1.2. Berani presentasi di depan 
kelas. 
 
3 3.12 Memahami konsep 
perbandingan dengan 
menggunakan tabel, grafik, 
dan perbandingan. 
3.12.1. Menemukan konsep 
perbandingan. 
4 4.4 Menggunakan konsep 
perbandingan untuk 
menyelesaikan masalah nyata 
dengan menggunakan tabel, 
grafik dan persamaan 
4.4.1 Menggunakan konsep 
perbandingan  untuk 
menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan diskusi dan tanya jawab diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
4. Berani presentasi didepan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Menemukan konsep perbandingan dengan tepat. 
6. Menggunakan konsep perbandingan dalam penyelesaian masalah dengan 
tepat. 
 
 D. Materi Pembelajaran 
1. Konsep perbandingan. 
 
E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode   :  Diskusi, Tanya Jawab, dan Pemberian tugas 
Pendekatan : Saintifik 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 2 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
G. Media Pembelajaran 
1. Papan tulis dan Spidol 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru mengingatkan kembali materi tentang pecahan dan cara 
menyederhanakannya. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan konsep perbandingan. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 






1. Guru  memberikan  satu  contoh  fenomena atau gambar   terkait  
penggunaan konsep perbandingan  
 
 
 2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan yang diberikan 
oleh guru.  
3. Siswa bersama guru menyimpulkan pengguaan konsep 
perbandingan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang 
mereka dapat. 
5. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kemudian 
meminta siswa mencari penyelesaian dari permesalahan yang 
terdapat dalam LKS. 
6. Siswa mendiskusikan hasil penyelesaiannya agar  diperoleh  
suatu  kesepakatan  kelompok mengenai penyelesaian dari 
masalah  yang  ada dalam LKS. 
7. Guru memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk 
terlibat diskusi, serta mengarahkan bila ada kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
8. Beberapa orang  siswa  sebagai  perwakilan  kelompok  dipilih 
secara  acak  untuk  mempresentasikan  hasilnya didepan kelas. 
9. Guru  dan  siswa  lainnya  memberikan  umpan  balik  terhadap  






1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran mereka pada pertemuan tersebut. 
2. Guru memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara 
individu. 
3. Guru membimbing siswa untuk merefleksi proses pembelajaran 
ke dalam kertas. 
4. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya yaitu perbandingan senilai. 
15 
menit 
6. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
 
I. Penilaian  Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap  
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
Gowa,                    2018 







Guru Mata Pelajaran  
 
 






Rifqa Nurul Fajriani Harmin 
NIM. 20700114062 






 INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, nilailah 
sikap spiritual setiap peserta didik dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada 
Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut : 
4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 
B. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Kelas   : ..... 
Semester   : ..... 
Tahun Pelajaran  : ..... 
Tanggal Pengamatan : ..... 
Butir Nilai              : Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan 
ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa 
percaya pada daya dan kegunaan matematika, 
yangNterbentuk melalui pengalaman belajar. 
Indikator Sikap  :N 
1. Suka bertanya selama proses pembelajaran 











1       
2 Dst..      
 
C. Petunjuk Penentuan Nilai Sikap 





Skor maksimal = BanyaN indikator x 4 
 
LAMPIRAN 1 
2. Kategori nilai sikap peserta didik 
Sangat Baik (SB) : 3, 33 < Skor Akhir ≤ 4, 00 
Baik (B)  : 2, 33 < Skor Akhir ≤ 3, 33 
Cukup (C)  : 1, 33 < Skor Akhir ≤ 2, 33  


















 INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
A. Soal Uraian 




Jika 5 buah kaleng susu seharaga Rp. 45. 000 maka berapakah harga dari 9 
buah kaleng susu? Tentukan pula perbandingan harga dari 5 buah kaleng 
susu dengan 9 buang kaleng susu! 
2. Tinggi badan Andika adalah 180 cm dan tinggi badan Tono adalah 2 meter. 
Tentukanlah perbandingan antara tinggi badan Andika dan tinggi badan 
Tono. 
B. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Jika 5 buah kaleng susu seharaga Rp. 45. 000 maka berapakah 
harga dari 9 buah kaleng susu? Tentukan pula perbandingan 
harga dari 5 buah kaleng susu dengan 9 buang kaleng susu! 
Jawab:; 
5 buah kaleng → Rp. 45.000 






 = 1 : 9000 
Jadi, harga 1 buah kaleng susu adalah Rp. 9000 



















Sehingga 9 buah kaleng susu seha8rga Rp. 81.000 
Maka perbandingan harga dari 5 buah kaleng susu dengan 9 






 = 5 : 9 
2 Tinggi badan Andika adalah 180 cm dan tinggi badan Tono 
adalah 2 meter. Tentukanlah perbandingan antara tinggi 
badan Andika dan tinggi badan Tono. 
Jawab : 
Tinggi badan Andika → 180 cm 
Tinggi badan Tono → 2 m 
180 cm 
2 m = 2 x 100 = 200 cm 
sehingga perbandingan antara tinggi badan Andika dan tinggi 


















 Total Skor 100 
 

















3.12.1. Menemukan konsep perbandingan. 
4.4.1 Menggunakan konsep perbandingan  untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan : 
1. Menemukan konsep perbandingan dengan tepat. 




















Diketahui harga 2 buah donat adalah Rp. 2000. Berapakah harga 6 buah 





2. Amatilah gambar berikut: 
 
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 
















3. Cantika dan Dinda adalah teman sekelas. Rumah Cantika berjarak sekitar 
20.000 m dari sekolah. Sedangkan rumah Dinda berjarak 15 km dari sekolah. 














1. DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
2. UJI VALIDITAS INSTRUMEN 




















3 15 10 10 18 3 59 




5 15 10 10 15 3 58 
4 Muh. Syahril Syam 5 15 10 10 15 3 58 
5 Nur Chaerawaty 5 15 10 10 15 3 58 
6 Muhammad Alfarizi 5 15 10 10 15 3 58 
7 Maharani 5 15 10 10 15 3 58 
8 
Nur Intan Fahira 
Syamhar 
5 12 10 10 15 3 55 
9 Putra Ramadan 5 12 10 10 15 3 55 
10 
Achmad Al Farizy 
Diaz 
3 12 10 10 15 3 53 












5 12 10 10 10 3 50 
15 Nurul Adilah 5 14 8 10 10 3 50 




5 12 5 10 10 3 45 
18 M. Zaki 3 5 5 10 10 3 36 
19 Muh. Ivan Amir 3 5 5 10 10 3 36 
20 Muhammad Iqbal 3 4 4 10 4 3 28 




3 5 2 8 0 0 18 












3 5 3 0 0 0 11 
27 M. Eyub El-Sar,Nk 3 5 3 0 0 0 11 
28 
Safitri Aulia Zalsa 
Nabila 
3 5 2 0 0 0 10 
29 
Muh Fadhil Nur 
Athallah 
3 5 2 0 0 0 10 
30 Muh. Fadh Amat 3 3 2 0 0 0 8 
 




1 2 3 4 5 6 




8 15 6 12 5 9 55 
3 Muh. Syahril Syam 10 10 6 10 10 9 55 
4 Nur Chaerawaty 8 15 6 12 5 8 54 
5 Muhammad Alfarizi 5 15 6 12 8 7 53 
6 Maharani 8 10 6 10 10 2 46 
7 
Nur Intan Fahira 
Syamhar 
5 15 3 12 10 0 45 
8 Putra Ramadan 8 15 6 8 5 0 42 
9 
Achmad Al Farizy 
Diaz 
5 10 6 10 10 0 41 












5 8 2 5 2 4 26 
14 Nurul Adilah 2 3 5 3 4 7 24 




5 5 2 3 4 3 22 
17 M. Zaki 5 5 2 3 4 3 22 
18 Muh. Ivan Amir 5 5 6 3 0 2 21 
19 Muhammad Iqbal 3 2 2 4 2 2 15 




8 0 0 0 0 0 8 




2 2 0 0 2 2 8 
24 Paksi Jaladara Bintara 3 2 2 0 0 0 7 
25 
Muh. Haersan Nayaka 
Zahrain 
2 2 0 2 0 0 6 
26 M. Eyub El-Sar,Nk 2 2 2 0 0 0 6 
27 
Safitri Aulia Zalsa 
Nabila 
2 2 0 2 0 0 6 
28 
Muh Fadhil Nur 
Athallah 
4 0 0 0 0 0 4 
29 Muh. Fadh Amat 3 0 0 0 0 0 3 




UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
A. Uji Validitas Instrumen Pretest 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 TOTAL 
x1 
Pearson Correlation 1 ,729** ,700** ,568** ,612** ,612** ,726** 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x2 
Pearson Correlation ,729** 1 ,837** ,766** ,929** ,834** ,959** 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x3 
Pearson Correlation ,700** ,837** 1 ,620** ,802** ,661** ,882** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x4 
Pearson Correlation ,568** ,766** ,620** 1 ,792** ,927** ,864** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x5 
Pearson Correlation ,612** ,929** ,802** ,792** 1 ,855** ,963** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x6 
Pearson Correlation ,612** ,834** ,661** ,927** ,855** 1 ,901** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation ,726** ,959** ,882** ,864** ,963** ,901** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 






 B. Uji Validitas Instrumen Posttest 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 Total 
x1 
Pearson Correlation 1 ,384* ,535** ,579** ,489** ,394* ,651** 
Sig. (2-tailed) 
 
,036 ,002 ,001 ,006 ,031 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x2 
Pearson Correlation ,384* 1 ,762** ,749** ,682** ,534** ,821** 
Sig. (2-tailed) ,036 
 
,000 ,000 ,000 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x3 
Pearson Correlation ,535** ,762** 1 ,923** ,785** ,461* ,933** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 
 
,000 ,000 ,010 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x4 
Pearson Correlation ,579** ,749** ,923** 1 ,865** ,572** ,967** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 
 
,000 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x5 
Pearson Correlation ,489** ,682** ,785** ,865** 1 ,480** ,881** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000 
 
,007 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x6 
Pearson Correlation ,394* ,534** ,461* ,572** ,480** 1 ,666** 
Sig. (2-tailed) ,031 ,002 ,010 ,001 ,007 
 
,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Total 
Pearson Correlation ,651** ,821** ,933** ,967** ,881** ,666** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 








UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
A. Uji Reliabilitas Instrumen Pretest 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,887 6 
 
B. Uji Reliabilitas Instrumen Posttest 
Reliability Statistics 
















1. DATA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 
2. DESKRIPTIF KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 
3. UJI NORMALITAS DATA 
4. UJI HOMOGENITAS DATA 










DATA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 
KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Pretest Posttest 
1 Ade Putri Sisilia 40 82 
2 Aliah Okti Arfiany 42 85 
3 Andi Muhammad Nursyam 33 81 
4 Ariadi 28 80 
5 Davina Salsabila S. 23 75 
6 Eka Putri Haerunisa 23 65 
7 Fahri Muhammad 42 86 
8 Farah Audia Syaharani H. 38 84 
9 Ftri Rahmadani 38 78 
10 Ika Nadzima Haq 30 81 
11 Ismi Amalia Ramadhani Hasan 36 88 
12 Muh. Sukal Putra Pratama 40 88 
13 Muhammad Alfina 23 60 
14 Muhammad Anugrah Lnuthfi Hi 25 65 
15 Muhammad Syafi’i 23 78 
16 Nadira Al Asyhar 32 78 
17 Nanda Putra Pratama 28 78 
18 Nur Aliya Wulndari 40 82 
19 Nur Awalia 36 80 
20 Nur Salsabilah Rahmansyah 46 82 
21 Nurahmadani 28 75 
22 Nurhidayat 34 75 
23 Nurindah Sari 26 76 
24 Nurul Adhelia Asha 30 81 
25 Nurul Izza Azirah Hakim 36 85 
26 Nurul Rahmadani Putri Amril 42 86 
27 Rukhi 28 76 
28 St. Nuraisyah Rusdi Tabri 26 76 
29 St. Nurhalifah 36 83 
30 Syabda Hanurung Hasyar 34 65 
31 Wiwi Damayanti S. 23 73 
 
 
DATA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 
KELAS KONTROL 
No Nama Pretest Posttest 
1 Anggi Lolo Bayu 37 60 
2 Anun Lomban 25 70 
3 Asmaul Husna 36 80 
4 Asriadi Saputra 23 65 
5 Fadhila Salsabila 36 74 
6 Fahira Ridha Saworsih 24 65 
7 Firdha Triana D. 30 76 
8 Harits Rozawan P. 30 65 
9 M. Dzaki Nur Rizq 37 77 
10 Muh. Akram Az. 38 55 
11 Muh. Al-Fajri 29 75 
12 Muh. Farhan H. 34 70 
13 Muh. Fatan Syah 20 75 
14 Muh. Fardhen Alfaeza 32 78 
15 Muh. Ferdi Adriawansyah 37 60 
16 Muh. Rahmadani 20 72 
17 Muh. Rifki 25 75 
18 Muhammad Syawal S. 37 72 
19 Muthi’ah Nurfatinah 24 78 
20 Mutia Aszahrah 30 72 
21 Mutiara Rusli 32 60 
22 Nafira Septiani 30 76 
23 Nia Aulia Ramadani 25 82 
24 Nur adawiyah 55 82 
25 Nur Indah Dwi Aryani Asri 30 75 
26 Nurul Hikmah P. 20 72 
27 Rina Melinda Putri 37 80 
28 Riska Dwiyanti 43 75 
29 Sofyan Al-Qodri 46 77 
30 Syalwa Shabila 28 72 


































C. Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen (Manual) 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistic deskriptif pretest kelas eksperimen sebagai 
berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 46 − 23  
𝑅 = 23  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 
 
 








   
𝑃 = 3,8333  (dibulatkan ke-4) 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen sebagai 
berikut:  
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 88 − 60  
𝑅 = 28   
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 








   






D. Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol (Manual) 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas kontrol sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 55 − 20  
𝑅 = 35  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 








   
𝑃 = 5,8333  (dibulatkan ke-6) 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas kontrol sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 82 − 55  
𝑅 = 27  
 
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 








   





UJI NORMALITAS DATA  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 
 
H0  = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal  
Jika p.sig > 0,05, H0 Diterima 
1. Dari output di atas, diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,739 dan Sig =  0,646 > 0,05, H0 diterima. Dengan demikian, data Pretest kelas 
Eksperimen berdistribusi normal.  
2. Dari output di atas, diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,877 dan Sig = 0,426 > 0,05, H0 diterima. Dengan demikian, data Posttest kelas 
Eksperimen berdistribusi normal.  
3. Dari output di atas, diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,613 dan Sig = 0,847 > 0,05, H0 diterima. Dengan demikian, data Pretest kelas 
Kontrol berdistribusi normal.  
4. Dari output di atas, diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 
1,115 dan Sig = 0,166 > 0,05, H0 diterima. Dengan demikian, data Posttest kelas 
Kontrol berdistribusi normal.  
  
UJI NORMALITAS MANUAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KONTROL 
1. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen  
𝒙𝒊 F P Kp 𝒙𝒊 − ?̅? zi 𝒛𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒂𝟏 𝒂𝟐 
23 5 0.161 0.161 -10.403 -1.56 0.05938 0.059 0.102 
25 1 0.032 0.194 -8.4032 -1.26 0.10383 -0.057 0.090 
26 2 0.065 0.258 -7.4032 -1.11 0.1335 -0.060 0.125 
28 4 0.129 0.387 -5.4032 -0.81 0.20897 -0.049 0.178 
30 2 0.065 0.452 -3.4032 -0.51 0.30503 -0.082 0.147 
32 1 0.032 0.484 -1.4032 -0.21 0.41683 -0.035 0.067 
33 1 0.032 0.516 -0.4032 -0.06 0.47608 -0.008 0.040 
34 2 0.065 0.581 0.5968 0.09 0.53586 0.020 0.045 
36 4 0.129 0.710 2.5968 0.39 0.65173 0.071 0.058 
38 2 0.065 0.774 4.5968 0.69 0.7549 0.045 0.019 
40 3 0.097 0.871 6.5968 0.99 0.83891 0.065 0.032 
42 3 0.097 0.968 8.5968 1.29 0.90147 0.031 0.066 
46 1 0.032 1.000 12.5968 1.89 0.97062 0.003 0.029 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,071. Sementara itu, nilai 
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,242. Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 
disimpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis berdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen  
𝒙𝒊 F P Kp 𝒙𝒊 − ?̅? zi 𝒛𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒂𝟏 𝒂𝟐 
60 1 0.032 0.032 -18.774 -2.82 0.0024 0.002 0.030 
65 3 0.097 0.129 -13.774 -2.07 0.01923 -0.013 0.110 
73 1 0.032 0.161 -5.7741 -0.87 0.19215 0.001 0.031 
75 3 0.097 0.258 -3.7741 -0.57 0.28434 0.071 0.026 
76 3 0.097 0.355 -2.7741 -0.42 0.33724 0.079 0.018 
78 4 0.129 0.484 -0.7741 -0.12 0.45224 0.097 0.032 
80 2 0.065 0.548 1.2259 0.18 0.57142 0.042 0.023 
81 3 0.097 0.645 2.2259 0.33 0.6293 0.081 0.016 
82 3 0.097 0.742 3.2259 0.48 0.68439 0.039 0.058 
83 1 0.032 0.774 4.2259 0.64 0.73891 -0.003 0.035 
84 1 0.032 0.806 5.2259 0.79 0.78524 0.011 0.021 
85 2 0.065 0.871 6.2259 0.94 0.82639 0.020 0.045 
86 2 0.065 0.935 7.2259 1.09 0.86214 -0.009 0.073 
88 2 0.065 1.000 9.2259 1.39 0.91774 -0.018 0.082 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,097. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,242. Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan disimpulkan 





3. Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 
𝒙𝒊 F P Kp 𝒙𝒊 − ?̅? zi 𝒛𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒂𝟏 𝒂𝟐 
20 3 0.097 0.097 -11.21 -1.45 0.07353 0.074 0.023 
23 1 0.032 0.129 -8.2097 -1.06 0.14457 0.016 0.016 
24 2 0.065 0.194 -7.2097 -0.93 0.17619 0.047 0.017 
25 3 0.097 0.290 -6.2097 -0.80 0.21186 0.018 0.078 
28 1 0.032 0.323 -3.2097 -0.42 0.33724 0.017 0.015 
29 1 0.032 0.355 -2.2097 -0.29 0.38591 0.001 0.031 
30 5 0.161 0.516 -1.2097 -0.16 0.4364 0.082 0.080 
32 2 0.065 0.581 0.7903 0.10 0.5398 0.024 0.041 
34 1 0.032 0.613 2.7903 0.36 0.64058 0.004 0.028 
36 2 0.065 0.677 4.7903 0.62 0.73237 0.010 0.055 
37 5 0.161 0.839 5.7903 0.75 0.77337 0.096 0.065 
38 1 0.032 0.871 6.7903 0.88 0.81057 -0.028 0.060 
39 1 0.032 0.903 7.7903 1.01 0.84375 -0.027 0.059 
43 1 0.032 0.935 11.7903 1.53 0.93699 0.030 0.002 
46 1 0.032 0.968 14.7903 1.92 0.97257 0.027 0.005 
55 1 0.032 1.000 23.7903 3.08   0.032   
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,096. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,242. Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan disimpulkan 
data hasil tes kemampuan komunikasi matematis berdistribusi normal. 
 
 
4. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 
𝒙𝒊 F P Kp 𝒙𝒊 − ?̅? Zi 𝒛𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒂𝟏 𝒂𝟐 
55 1 0.032 0.032 -18.129 -2.83 0.00233 0.002 0.030 
60 3 0.097 0.129 -13.129 -2.05 0.02018 -0.012 0.109 
65 3 0.097 0.226 -8.129 -1.27 0.10204 -0.027 0.124 
70 2 0.065 0.290 -3.129 -0.49 0.31207 0.086 -0.022 
72 6 0.194 0.484 -1.129 -0.18 0.42858 0.138 0.055 
74 1 0.032 0.516 0.871 0.14 0.55567 0.072 -0.040 
75 5 0.161 0.677 1.871 0.29 0.61409 0.098 0.063 
76 2 0.065 0.742 2.871 0.45 0.67364 -0.004 0.068 
77 2 0.065 0.806 3.871 0.60 0.72575 -0.016 0.081 
78 2 0.065 0.871 4.871 0.76 0.77637 -0.030 0.095 
80 2 0.065 0.935 6.871 1.07 0.85769 -0.013 0.078 
82 2 0.065 1.000 8.871 1.38 0.91621 -0.019 0.084 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,138. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,242. Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan disimpulkan 




UJI HOMOGENITAS PRETEST 
 
 
Kriteria homogenitas : Homogen jika Sig > α = 0,05 
       Tidak Homogen jika Sig < α =0,05  
Dari hasil analisis pada table Test of Homogeneity of Variances, diperoleh F = 
0,103; db1= 1; db2 = 60; dan p-sig = 0,749 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, 
data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Sedangkan pada table 
ANOVA diperoleh harga F= 0,116  dan p-sig = 0,735 > 0,05 yang memberikan makna 
tentang perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang  tidak 










UJI HOMOGENITAS POSTTEST 
 
Kriteria homogenitas : Homogen jika Sig > α = 0,05 
       Tidak Homogen jika Sig < α =0,05  
Dari hasil analisis pada table Test of Homogeneity of Variances, diperoleh F = 
0,003; df1= 1; df2= 60; dan p-sig = 0,957 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, 
data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Sedangkan table ANOVA 
diperoleh harga F= 12,179  dan p-value = 0,001 < 0,05 yang memberikan makna 






UJI HOMOGENITAS MANUAL 
a) Uji Homogenitas Pretest Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol 
1) Menentukan Varians Terbesar dan Varians Terkecil serta 𝑑𝑘 nya 
Varians data hasil belajar matematika kelas VIII6  adalah 6,6701 dan 
varians data hasil belajar matematika kelas VIII7 adalah 7,7209. Maka varians 
terbesar adalah 7,7209 dan varian terkecil adalah 6,6701. 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 30 










𝐹 = 1,1575 
𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 30 dan 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 30 dan taraf signifikansi 
sebesar 0,05, maka nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,61. Maka dapat disimpulkan bahwa 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya kedua kelompok data hasil  belajar matematika 
siswa kelas VIII6 dan Kelas VIII7 homogen. 
b) Uji Homogenitas Postest Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol 
1) Menentukan Varians Terbesar dan Varians Terkecil serta 𝑑𝑘 nya 
Varians data hasil belajar matematika kelas VIII6  adalah 6,6518 dan 
varians data hasil belajar matematika kelas VIII7 adalah 6,4173. Maka varians 
terbesar adalah 6,6518dan varian terkecil adalah 6,4173. 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 30 










𝐹 = 1,0365 
𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 30 dan 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 30 dan taraf signifikansi 
sebesar 0,05, maka nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,61. Maka dapat disimpulkan bahwa 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya kedua kelompok data hasil  belajar matematika 







𝐻𝑜 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang menerapkan 
metode pembelajaran problema posing dan yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran problema posing. 
𝐻1  = Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang menerapkan metode 
pembelajaran problema posing dan yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran problema posing.  
Kriteria pengujian hipotesis yaitu Ho diterima dan H1 ditolak jika p. Sig(2-
tailed) > α atau (Sig(2-tailed) > 0,05) dan Ho ditolak dan H1 diterima jika Sig(2-tailed) 
< α atau (Sig(2-tailed) < 0,05). Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Sig(2 
tailed) = 0,001 dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima karena Sig(2-tailed) < α 
atau (0, 001 < 0,05). 
INDEPENDENT SAMPLE T TETS (MANUAL) 
Kedua kelompok data berdistribusi normal dan homogen serta jumlah anggota 
dalam kedua kelompok data  sama, maka rumus Independent sample t test yang 

















2 + (31 − 1)(6,4173)2






𝑡 = 3,4006 
Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ditentukan dengan melihat tabel t dengan 𝑑𝑘 =  𝑛1 - 𝑛2 − 2 = 60. Nilai 
𝑑𝑘 = 60  tidak ada dalam tabel t, , maka nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000. Hal ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu 3,4006 > 2,000. Maka kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 
diterima atau terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
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